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Bab-I 
PENDAHULUAN 

^ c b a g a i bogian <kn Ungkungan sosial, sebuah penjsahaan sdayaknya dapat membertlw 
manfaat bagi lingkungon sddtamv^. Derigan Kata lain, perusahaan memtliki (anggung jawab sotfol 
yang hanc <kpenUX derni moidptakan kesetabteraan masyarakat dan kepekaan berhadap kondi^ 
Hngkungan sekitar. Tanggung )awab srsiai milah yang dikena scDagai COfporate Soda/ 
RasponsibihtyiCS^) ctan dinwliustkan ke dalam befbagal prugram dan kegiatan. 

Kabupaten Larrxmgdii merupukan salah satu kabupaten dl Jawa Tlmur yang ditetapkan sebagal 
safah satu kabupaten yang rnasuk dalam rencana kawasan strategy yang berada dalam tingkup 
pengeToiaan pemerrnEah pusat yartu Kawasan Gerbangkertosusila (Gresik. Bangkaian, Majoketto, 
Surabaya, SidoarKi, Lamongan) sebagal KSN. 

SMaIr Itu, K^xjpaten Lamongan berdasarkan Peraturan Daerah FVivlnsI Jawa Tlmur Norrior 5 
Ttfim 2012 Tentang Rencana Tata Ruang WItayan Provinsi Jawa Tlrmr Tahui ?01L—2031, 
ditetapkan sebagat: 

1. Kawasan ekonomi unggiian terdr alas US (Lamongan Integrated Shorebase) dan sekftamya 
dl Kabupaten Lamongan, 

2. Kawasan Agrolnduikirl, yaltu AgroJndustrl Gelang (Gr^ik dan Lamongan) Utara; 

3. Kawasan perbalawn antar kabupaten/kota meliputi GertJangkertobusaa (GKS) dan segRtga 
enids pertumbuhan Tuban-Lamorigan-Bojonegoro 

Fungsi dan peran yang ditetapkan tersebut diatas, didukung deb potensi yang dimlllkl oleh 
Kabupaten Lamongan. yang ditunjiAkan oteb pettumbuhan ekononni Kabupaten Lamongan, 
sebagainxana uraran bedkul : Derdasarkan data BPS pertumbuhan ekonomi Kabupaten tamongan 
Tahun 2010 sebesar 6.89%, Tahun 2011 sebesar 7,08%, Tahun 7013 sfbesar 7,12%, dengan 
rata-ratd pefTumbuhan setesar 7,03%. Dan pada Tahun 2012 pereknnomian Katxjpaten 
Lamongan mampu lunbuh sebesar 7,12%, yang Odukung bga seKter utama yaltu bangunan dan 
konstruksi dengan koobibusi 12,11%, peidagangan, Hotel dan lestaurant dengan kontribusi 
9,12%, dansektor jasa dengan kontnbusi sebesar B.72%. 

"Pngkat pertumbuhan ekonomf Kabupaten Lamongan sebesar 7,03% menjadi aojan pertumbuhan 
bagi kabupaten Lamongan. Gila dItinlaLJ pada bngkat kese)ahteraan rakyat yang dLUkur dengan 
PORB perlcapitB, dad tahun 2QJD terus mengalami penJngkatan yanj slgniOkan yaltu tahun 2010 
PDRB perkapite ratefata masyarakat Kabupaten Lamongan sebesar 9.986.061 njpiah dan poda 
Tahun 20LL mertgaami kenaikan yang ojkup signjfikan sebesj 10.771.5S2,2S njplah. [ni 
menunjukkan bahwa Hngkai kesejahteroan masyamkat Kabupaten Lamongan semakin menlnghkat 

Oleh korena itu, untuk rnendukung fungsi don peran yang ditetapkan kepada Kabupaten 
lamongan serta untuk mendukung pertumbitfian ekonomi Kabupaten Lamongan, perlu cUakukan 
upaya-upayd pembangunan. 

Pembangunan merupakan proses perubahon berkdarjixan untuk menmgkaikan kesejahteraan 
masyarakat Pemertntah yang men)adi penanggungiawab utarna dalam mensejahlerakan 

U LATAR BELAKAN6 
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masyarakat dan melestankan Nngkungan bdak akan sanygup menanggung Wban tenebut jika 
dilakukan sendifi, melainkan membutuhkan partisipaa dan seluiuh pemaogku kepenlingaa salah 
sabinya yang paling potenwal adalah dan Duma Usaha alau pemsalhaar, agar akselerasi 
pembarKjuran <ldn penirtqkatan kese)ahleraan inasyarakal bisa LerapaL Dan salah satu bmOik 
partislpasi tersebut adalah dalam bentuk pelaksanaan Tanggungjawab sosial perusahaan atau 
CoiponiK Social RoapooslblHty (SCR)-

Duma usaha beipaan uniuk mendorong pertumbuhan ekoromi yang sehat dengan 
mempertlmbangkan pula faktor lingkungan hkJup. Sekaiang dunIa usaha tldak lagl hanya 
mempertiabkan catatan keuangan perusahaan semata (s/ngh bottom fine), melalnkan sudah 
mellpuO aspek keuangan, aspek wsiai, dan aspek lingkungan yang biasa disebU Oipte tJoCtom tine. 
Sinergl dart Uga demen Jnl menjpakan kund dah knnsep pembangunan berttdanjutan (sosfainabie 
devdopmenC). 

Corponte SoM KmtponeRiltltf (CSR) atau rorporatp dtirerKhip dan Program Kemltraan dan 
EHna Lingkungan {PKBL) dJmaksudkcin untuk meikdorong clunid usaha leblh eh\> dalam meii)dlankan 
akbuilasnya agar Bdak beipengaojh atau berdampak buruk pada masyarakal dan Jlngkunoan 
hldupnya. Sehingga pada akhlmya durva usaha akan dapat ttertahan secara berkdarijutan urAjk 
memp^oieh manraat ekQr>omi yang menladt tujuan dibentukjiya dunJa usdlui. 

Progr^ CSR yang tKrkelanjutan diharapkan akan dapat membentuk atau menapCakan kenK]i4Mn 
niasyarakat yang leblh sojahteta dan mandih. Setiap kegiatan tersebut akan melit>ati<an semangat 
Ginergi dah semua pihak secara terns menerus membangun dan motdptakan kesejahteraon dan 
pada akhlmya akan lerOpla kemandihan dah masyarakal yang terillBr daicxn program tefsettut, 

Impiementasi ketojakan CSH adalah sualu proses yang tenis menerus dan Derkeianjutan, Dengan 
demrUan akan terdpta satu ekoastem yang mengunliingkan semua phak (tw mn win sttuaQonX 

Sdnng dengan meningkatnya kesadaran akan arb pentingnya keselmbnngan aspek ekonomi, 
soslal, dan lingkurtgan (Profit PtfOpie-Pianet). kinl, semakin ttanyak perusahaan yang mernenuh! 
tenggung Jawab sosulnya (CSR). Tanggung jowab sosiol penAahoan tersetiut diwujudkan dalam 
t>efagarr benh^ keg-iitan, dengan ponjuhaort sebagai pdaksona yang mdibdikan mltra imtra 
yang kompeien di wcarignya. Dutoaigan mftra keija sama men0di saiah sotu kuno kebefhaaian 
pdaksanaan pmgramproQram C5VL 

Program CSR ddak sdaiu diwujudkan dalam bentuk kegiatan amal {oiofityX Melalnkan. Juga dapac 
dflaksanakar dalam program program pemtienjayAar masyarakat dengan mellbatkan masyarakat 
sacara langsung ^ n g g a dapat memngkatkan kesejahtLToan ma^arokot. Oeh korcTLa itu, 
kegiatan CSA yang diiakukan beberapa pefusohaon sekorang irri songat beragam. Demi 
membehkon manfaat secara luas, optirnal, dan berkeianjutan, perusahaan membutuhkan mltra 
dalam pelaksaruan kegiatan CSR, Meiaiui mitra ierprfih,penrwfvian dapat mHTiperweh Infonnasi 
mengenai kebutuhan rnasyarakat maupun program-program pemtangunan yang dilaksariakari 
Pemerlntah. Sdaln itu, mltra perusahaan juga dapat memberlkan kcnsultasi tekrds, memfasllltasi 
keija soma dengan pemongJcu keperKjngan lamnya, serta ttrut membenkan konintMsi nyata^ 

12 MANFAAT OARI PFUKSANAAN CSR 
Terdapat Ijetierapa manfaat yang didapatkan dad pelaksanoan tanggunggjawab soslal perusahaan. 
oalk bag! penjsaliaan ilu sendin, tiagi masv**kaL pemerlntah dan pemangku kepenOngan lainnya, 
monfoat yang akan ditenma don peiaksonoan CSR, diantaranya: 

1. BagI PeruuhMn. 

Terdapat empot inanbiat yarig diperoieh perusahaan def>gan mengimplementasikan CSR-
Pertama, keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkeian|utan dan perusahaan 
mendapatkan dtra yang posltif dari masyarakat luos. Kedua, perusaiioan lebih mudah 
mempenjieh akses tertiadap modal (capeai). Kebga. perusahaan dapat mempaiohankan 
sumber daya manusia (twman resources) yang berkualitas. Keempai. perusahaan dapat 
meningkatkan pengambllan keputusan pada hal-hal yang kntls (oitfcet decision msk/i^g) dan 
mempeimudjii pengekJioon manajemen n&iko (nsk ^nanage^Til^nt), 
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1. Bflfli masyarakat 

Proktik CSR yang balk akan meoii^katJan mial-tambah adanya oenisahaan dl suatu daerah 
karena akan menyerap tenaga kerJa, merJngkatkan kualitas soaal dl daerah tersebut. Pekerja 
lokal yang diserap akan mendapatkan perlirdungan akan hak-haknya sebagal pekerja. Jika 
terdapat masyarakat adat atau masyarakat lokal, praktek CSR akan mengharagai keberadean 
tiadlsi dan Pudaya iokal tersebut, 

3' BoglNngkungan, 

Praktik CSR akan mencegah eksploltasi betieblhan atas sumber daya alam. menjaga kualltas 
llnQkunQan dengar menekan bngkat polusi dan justnj perusahaan terllbat mempengamhl 
hngkunganmya, 

4. Bogi Negan, 

Ftakbk CSR yarkg balk akan mencegah apa yang disebut "corporate misconduct" atau 
ntalpraklik blsnis seperb penyuapan pada dparat negara atau apdral bukurn yang memiuj 
bngginya korupsl. SelaJn ftu. negara akan menkmad pendapatan dan pajak yang wajar (yang 
tldak dlgeiapkan) oleh perusahaan. 

Secara regulasi dl Indonesia pelaksanaan CSR atau Tanggung Jawab soslal Perusahaan telah diatur 

1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Persefoan Tertwlas; 

2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 20O3 tentang Badan Usaba Milik Wegara (Lembaran Negara 
Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4297); 

3. Peraturan Menteri Negara Badan tisaba MilJk Negara Nomor P£R-.OS/Mau/2007 teolang 
Program Kemltraan Badan Usaha Milik Negara Dengan U&aha Keel dan Program Bina 
Lingkungan ; 

4. Keputusan Menteri Negara GUMN/Kepaia Badan Pembina BUMN No. Kep-216/M-PBUMN/1999 
bangga/ 2fl September 1999 teniang Program Kemltraan dan Bina Lingkungan BUMN; 

5. Keputusan Menlen Neiiara BUMN No. Kep 236/MBU/?on3 tarrggal 17 JunI 2003 tentang 
Program Kemitrain BUMN dengan Usaha Kecll dan Program Blna Lingkungan; 

6. Peraturan Menler .Neyars BUMN No. Per-O5/Meu/2007 tenggaJ 27 Rprll 2007 tehUng Program 
Kemltraan BUMN dengan UsataajCedl dan Program Bma Ungkungan. 

7. Peraturan DaerahtJomor 4 Tahun 20J1 tentang Tanggungjawab Soslal Perusahaan fTSP) 

8- Peraturan Guberrur Jawa Timor nomor 52 tahun 2012 tentang Peiaksanaan Tanggungjawab 
Soslal F ^ s a h a a r (TSPJ, 

dengan regulasi Inl dharapkan dthasJikan keterpaduen dan slnergltas pelaksanaan pembangunan 
oleh Pemerlntah dan masyarakat serta duiUa usaha dalam langka mcMingkatkaii kesejahteraan 
rakyat dan pelestarian lirigkurigan hkJup-

Melakukan identiRkasI perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten Lamongan yang sudah 
menerapkan CSR 

Tersijsunnya dokumen yanq menggambarkan perusahaan-pemsahaan yang ade di Kabupaten 
Lamongan termasuk tanggung jawab soslaJ yang harus diperiuhi demi menciptakan kesejahieraan 
masyarak^ dan kepekaan terbadap koodisi lingkungan sekltar. Tanggur^ Jawab sosial Inilah yang 

1.3. QASAR HUKUH 

dalam : 

lA HAKSUD. TIJJUAN DAK SASARAN 
U.L HAXSUD 

IA,Z TUJUAN 
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dkena! sebagal Qxporate Sod/^ Responsitjmy (CSR) dan d<raali»»kai> ke dalam berbogol 
program dan kegiatan. 

14.3. SASARAK 
Bcrdasarttan bijuan tersebut maka sasaran yang login d i t ^ l dalam Kegiatan IderUinkasI SCR dl 
Kabupaten Lamongorx adalah: 

1. Ter1d»iOf1kAsirva Perusahaan Pemsahaao di Kabupaten Umongan yang sudah menerapkon 
CSR 

2. Terldenbflkaslnva jenis tanggunglawab soslal yang telah dan akan dllaksanakan oleh maslng-
maslng perusahaan yang sudah menerapkan CSR 

3. TerlaMnnya komunlkasi antara penjsahoan dengan Pemeflntah Kabupaten Ljwnongan tefVaH 
rencana tanggungjawob sosioi yang akan dHakGonakan 

U l ruang ungkup 
i s . 1 ungkup wuvah 
Ungkup wiCayah studi adalah sekruh Kabupaten Lamongan yang secara admimsirsi lerdiri dart 24 
kecamatan dengan luas wilayah mencapal 181.2B0 ha, dengan betas odmirytrasi sebagal beclkut: 

• Sebelah Utara 

• Sebalah Selatan 

• SebaCah Barat 

• Sebelah TliTiAtf 

Laut Jawa 

Kabupaten Jombang dan Kabupaten Mojokerta 

Kabupaten Tuban dan Kabupaten Bojonegoro 

Kabivaren Gfvsik 

1 £ Z IJNDKUPKE3IATAN 
Ungkup kegOon penyusunan KegiaUn idenUtlkasl CSR dl Kabi^taten Lamongan. yaltu: 

1. Persiapan, 

2. Identilikasi pemsahaan-perusahaar yang ada dl Kabupaten Lamongan yang sudah 
menerapkan CSR 

3. Kompilasi dan tabuTasi perusahaan yang sudah menerpakan CSR bertkut tanggungjawab soslal 
yofig okon sudofi dan okon ail«uijdnakan d- Kabupaten Lomcngan 

t.B. SISTEMAT1KA PENYUSUNAN 
&AB 1 PENDAHULUAN 

Berlsl lotar beiokong, moksud, tujuan darr sasaran, dasar hukum c^nyusunan serta mang 
lingkup penyusunan yang meElpuU ilngkup bahosan, Ungkup maten. Ungkup wllayah. 

BAB. 2. KCBUAKAH PEMBANGUNAN DAN GAMBARAN UHUM WILAYAH PCRENCANAAN 

Mdlpî n gambaran umum trntang botes admlnistrosi, so&al kepedudukan, kondisi flsik 
dasar dan kcndisi fisik brnoan dart wiLayah perencanaan 

BAB. 3. LANDASANTEORI DAN HETOOOLOGI PENYUSUNAN 

Merupakan tirjauan terhadap metode rnetode yang dipergunakan dan cara pendekatan 
dalam menangam pekerjaan penyusunan Zdentiflkosl CSR dl Kabupaten Lamongan 
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BAB. 4. REWCAfU KERJA, JADWAL PUAKSAWAAW PtKERlAAH PAW ORGANISASI 
RERJA 

Elerlslkar tentang Qhapan pelaksanaan pekerjaan yang akan dllakukan oleh konsulten 
trnnasuk jadwal pelaksanaan untuk maslng-maslno kegiatan yang akan diLakuhan oleh 
konsiAiri serta orgaiusasJ pelukunaan penerjaan 

BAB. 5. PELAPORAN 
Bob ml berislkan mdcanisme pdaporan dari setiap laporan yang harus dcserahkAn oleh 
konsuliar kepada pihak pembert peKeoaan. 

lAPCRAN PBndahuliian 
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Bab-2 
KEBUAKAN PEMBANGUNAN 
DAN GAMBARAN UMUM KABUPATEN LAMONGAN 

KeUaidkar penibanguJtan yang seura lartgsung maupun bdak langsung berpenqaruh terhadap 
Stjjdi IderibfrKOS' CSP di Kobupoten Loniongan seljitgdi bt̂ nkut : 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANDANG DAERAH (RPJPD) KABUPATEN 
LAMDNGAN TAHUN ZD05-7025 

1, Hubungan RPJP D « « r a h dengan Dokumcn PerencAnawi Lafnnya 

Dpngar mengocu [lOOd RPJP r^sKxior dan RPJTO Provinsi, maka RPJPD Kabupaten Lomongn 
akan bcfkiedudukan sebagai kerangka ddsar peterKanaan dan peftgang^aran, pit>gram 
palaksanaan reicana, pengendalian/ pengawasan/ pemanfauan, pengeTolaan kegiatan 
pembangunan, evaluasi dan peninjauan uCang kogiatati pembangunan secara Jamjka panjang 
(dua puluh tehLfl>). seftd menjadi Qahan perbaikarr ba^ keDcrlanjuBn peiaksanaan tahap 
peiT*jangiinan berikulnya. 

RPJPO Kabupaten Lamongan juga akan bigunakan sebagal acuan bagi pemeriniah daemh 
dalam menytisun RPJMD yang berfmgsi sebagai indlkas program dan kegiatan 
pembangurkan yang pendanaannya dialokasJkau dari AP6>i, APBD Provmsi Jawa Timur, 
dan APSD Kabupaten LarrKingan. RPJMD Juga berfungsl sebagai alat untuk mengukLir kinerja 
Kepala Daerah. RPJMD Inl kermidian akan dijabarkan sebagal perenianaan teknls operaskxtal 
janqka waktu lima tahunan oteh SKPD dalam Renstra SKPD. 

2. VISI dan HISl Pembangunan Kabupaten Lamongan Tahun 2005-2025 

VlSl Pemhanounan 

Mewujudkan Lamongan sebagai Kabupaten yany Adii. ^4e^ata, Sejahtera dan berdaya Saing 

M I S l Pembangunfln 

1- Mewujudkan masyarakat Lamongan yang tenMlk, beiTnoial dan berdaya saing untuk 
merXngkatkan kesejahteraa hidupnya 

2. Mewujudkan peningkotan pertumbuhan ekonomi daerah melaiui peningkatan InvestasI dan 
produkbviUs sektor-sektDT andilin cberah 

3. Mewujudkan pemt^angunar daerah bef\4ia sarana dan praurana dasar (infrastrLkLir dan 
utiJitas) yang memadai guna membuka daerah yang maslh tensolir dan tertinggal 

A. Mewujudakan Lamongan yang Good Governance (tata kelofa pernerintahan yang baik) 
dengan 10 (sepiiuh} nnnsipnva, yartu : l ) pmsip partJ9pasi, 2) Penegakan Hukun atau 
SiYiremasl Hukum, 3) Transparansi, 4) Kesetaraan. 5} Wawasan ke Depan, G) 
Akuntob*tas, 7) Pengowasan, B) eflsiensl, 9) EfekOvrtas dan 10) Profeskmaiisme Aparalur. 

KEBUAKAN PEMBANGUNAN 
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5, Mewujudkan kemampuan dalam pendavaguraaan sumberdaya alam dar lingkungan hidup 
wtora herkeianjuten untuk kesejahteraan masvarakal: Katupaten Lamongan secara luat 
dan meraiB 

6. Mewujudkan tatmn hehldupan masysralat ywg tentiam, terlft) dan aman gum 
menunjang efekMba pembangunan dalam rangha menhgkatkan kewJateraan masyarMt 
dengan memahami kondisi keariran dan nllal-nllai k>k̂  

3. SASARAN Pembangurwn JANGKA PANJANG Kabupaten Lamongan TAHUN 2005-
2025 

Tujuan pembangiran Jangka ponjang tahun 2005-7025 adalah : Mewujudkan Lamongan 
sebagai kabupaten yang ddil, merata, sejahtera, dan berdaya saing, Sebagal ukuran 
ttrcapainya tujuan tersebut maka pembcingunan daerah dalam dua puluh tahun mendatang 
diarahkan pada Dencapalaii sasaran pokok sebagal benkut: 

A. rerwjjudnya masyarakat LAmongan yang sehat, terdidlk. dan berdaya saing yang ditandal 
oleh : 

(1] Terdptanya sistem pendidikan yang baik, sehingga tidat hanya terjodi proses transfer 
Imu pengetaluo dan teknologi, meldinkan Jebih pada memnsmkan dan 
membangun mtmvakat terdidik, seiia masyarakal yang cenus dan 
berbubya. Temujudnya masyafakat yang memfild kerTtudahan akses barhadap 
pervJidlkan berkuaiJtas. beqjendtdHun dan berkompetensl tMiggI, berdaya salng, 
bermoral, dan menL'rapKan niial-nJlal budoya lokal; 

(2) Toiwujudnya nemampuan sumber daya manusia dalam menguasol, 
m v n v M k a a dan mengembonolan Ibnu pengetahuan dan teknologt (Iptek) 
untuk menaptekon keunggulari kompebtif daerah; 

( 3 J Terwujudnya masyarakat Lamongan yang sehat jasmanl, rohanl dan soslal serto 
memltikj aksesiWIItas yang balk terhadap pclayanar kcsehatan yang berkualltas dan 
merata di seluruh wilayah Lamorigan; 

{A) Menlngkatnya pemahaman dan penerapan perllaku hidup masyarakat yang berslh dan 
schat, terutama pada tatanan rumahtangga, Insbtusl pendldlhar, dan InstJtusI 
kesehatan; 

(5} Hottnglatnya kuaUtas pelayanao dan derajat kesehafan, serta mewujudkan jamkun 
kesehatan bagi seiuoih masyarakat sacara t>ertahap ; 

(G) Hoitigkatnya ITKWQ Pombinjunan Hanusla (IPM) yang merupakan komposit dart 
Angka Harapan HIdup, Angka HelBk Hurut serta Pendapdteii EKtmesbk Ofuto Per-
Kopda yang dNtung berdasarkan partlas daya bell (purchasing power partty)-

B, Tervnijudnya perangkoton pertumtxiwi ekonorru daerah 

(J) Tefwujudnya percepatan pertumbuhan ekonomi dengan berkembangnya potensi 
daerah yang uriggui dan berdaya saing; 

(2) Meningkatnya pengcmbangan kawasan cepat tumbuh (growth pool) dan slnilegls 
sebagal pemicu pembangunan dl Kabupaten Lamongan dengan pendekatan 
pembangunan kawasan terpadu dan pendekatan kluster kewltayahan yar>g 
terlntegrasi dengan sentra-senba produksi bahan baku serta saiana penunjangnya; 

(3) Berkeribangnya agrolndusth dan Industrl pengolahan skala rurtiahtangga dan kedl 
yang didukiing okrti industh pengolahan skaJa nxenengah dan besar yang 
inempjnyai daya saing tvxjgi u>tuk menlngkatk^n ekspor dan terpenuhtriya 
kebutuhan lokaf unruk merrimka laparigan kerje di daerah dengan faslllCas 
pener^pan teknologl dan sarana pengolahan hasii perTanian. perJcebunan, dan 
pertkanan dl sentra-sentra produksi; 

(4) Opurraloya potertsj sektor pertanttn M C V l k a s dkaranakan adanya peningkatan 
oksesibiiites don produhthntas dengan jnovMl tcrtedap korrkolitias peiuang don Ooya 
ulng; 
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(5) Berkembangnya ekonomi kerakyaten, peningkatan kegiatan sektor nil meiatiJ 
Investasl, mendorong kegiatan Industo pengelohan, peningkatan kegiatan 
perdagangan dan dunla lAsha, pembenJayaan sektor ml, koperasJ dan usaha mikro, 
kedl don menongah (UMKM); 

(6) Berkembangnya akses tertiadap permodalan dan peningkatan mutu, eflsioisl 
produksi serta pemasaran; 

(7) Meningkatnya kualitas peiayanan Jasa/barang baq̂  dunia usaha, serta pertialkan 
kualitas Umkrasl dan penegakan hukum; 

(SJ Meningkatnya kepasUan dan pedlndungan hukum mdalui tertlb admlnlstrasi dan 
pelayanar hagt dunia usaha tk Kabupaten Lamongan; 

(9) Befkemtjarbgrrya Inhastruktu perun^ng seperb istrik, jolan, dan komumkasl dl 
daerah-daerah; 

(10) Memn^catnya ragam dan kuaktas prodiA partwisata serta pmmosl dan pemanrvr, 
bdik dl dalarr maupun QI luar negen; 

(11) Tercapalnya iaju pertumbuhan ekonomi disertai dengan pendpiaan iapangan kerJa 
dan penurunar kemlskinan; 

(17) Tercapainya pembangunan mariusia dan penanggulangan kemlskJnan untuk 
mempercepat pencapaian sasaran Millennium Development Goals (MDGs) tahun 
2015; 

(13) Tercapalnya kernandidan keuangan daerah rrtdalui optirnalisasi Pendapatan Asli 
Daerah (PAD)an Pendapatan Asli Daerah.an Asli Daerah. dan atau agerKla 
pembangunan jangka panjang Lamongar. 

C Terwujudnya pembangurian daerah berupa prasarana dasar (Infrastnjktur dan utiHtas) dan 
pemngkatan irivestosJ gura merriCnAa daerah yang masih tersolir dan tertinggal. 

(1) Berkembarhgnya perunddng-inlaiigan yang mendukurg ikiim kivestasi dl Kabupaten 
Lomcngan; 

(2) Meniiigkatnya kuafrlas krtembagBar dan tenaga pengajar yang bertompetensl 
tinggi; 

(3) Meningkatnya kuantltes dan kualltas prasarana dan sarana kesehatan, serta 
pendklkan d sdunih pelosok Lomongan; 

(4) Tersedianya pemukiman sehat bagl semua kalangan beserta sarana pendukung 
tempat tlnggal lainnya seperti air berslh, sanltasi, dan koHstilkfln; 

(5) BerVarribangnya janngan pes dan teiekomunikasl ke sduruh pelosok Lamongan; 

(6) Tersedianya sarana transportasi dan jalan raya yang akan meningkatten mobilrtas 
dan dctribusi barang dan >asa yang akan secara Idogsung berpengariih 
terhadap pertumtx^n dan pemerataan perekonomian; 

(7) Mervngkatnya peran serta iwasta dalam pembarbgunar infrastjuktur 

0, Terwuiudnva Lamorigan yang good governance (lata kekJa pernerintahan yang 
baik), dean government (pemeruitan yang bersih), tnnsparansi, akuntabllltss, dark 
partisipasl. 

(1) Berkemtiangnva kelembagaan secara menyelunjh yang mencakup: 

* Proses pembangunan yang mdlputi forrrTulasI kebijakan (policy formulabon), 
perencanaan (planning), penganggarBn (budgeting), dan penetapan peraturan 
(legislation); 

• Peranan dan tanggung Jawab lembaga negara, pemerinlah, dan masyarakat; 

« SlstemorgansdS, yang meHput lembaga pemertntah di b«ftiagai sektor 
dandaerah, lembaga negara, dan Icmbaga masyarakat; 
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AftAH PEMflANGUNAM 

Untuk mencapal sasaran yang dllnglnkan, Aiah Pembangunan Jangka PanJang selama kurun 
waktu 20 tahun mendatang adalah sebagal t^erikut: 

A. M(!wujudkar masyarakat Lamongan yang sehat, tertfldlk, dan oerdaya saing. 

(1) Menerapkan siSem Dendid/kan yang balk, menjadikan manusja IJdak hanya sebagai 
subyek yang mertrarsfer flmu pengetaTiuan dan teknologi, meiafnkan leblh 
pada menanamkan dan merr̂ bangun masyarakat terdidlk. serta masyarakat 
yang cerdas dan hertwdaH Masyarakal harta rnemilikr akses terhadap pendidikan 
yang berkualitas, memillkl tingkat pendidikan dan kompetensi yang tinggi, 
berdaya saing, PemioraL dan menerapkan nilal-nJIal budaya lokal; 

(2) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam menguasai, memanfaatkan, 
dan mengembangkan llmu pengetahuan dan teknologl (Ip^k) untuk merdptakan 
keungguian kompeliDr daerah ; 

(3) Membangun masyarakat Lamongan yang sehat JasmanI, mhani dan sosial serta 
memiUlQ akseslbiUtas yang talk tertiadap pelayanan kesehatan yang berkualltas dan 
merata di seluruh wllayah Lamongan ; 

(4) Meningkatkan pemahaman dan penerapan perllaku hidup masyarakat yang hersih 
dan sehat, terutama pada laianan nimahtangga, InstitusL pendidikan. dan instJtusi 
kesehalan; 

(5) Mening<aikflr kuaflias pelayanan dan derafat Pcesehatan, serta mewujudkan JamJnan 
kesehalan bagI seluruh masyarakat secara bertahap; 

(6) Meningkatkan Indeks Pembangunan Manosia (1PM) yang merupakan komposil dail 
Angka Harapan Hidup, Angka Meiek Humf serta Pendapatan DomesUk Brute Per-
Kapita yang dihitung berdasarkan paritas daya t>ell (puichasing power parity). 

B. Mewujudkan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. 

(1) Mewulodkan percepatan pertumbuhan ekonomi dengan berkembangnya 
potensr daerah yang unggul dan berdaya Ming; 

(7) Menin^tatkan pengembangan kawasan cepat tumbuh (growth pool) dan slrategls 
sebagai pemicu pembangunan di Kabupaten temongan dengan pertdekatan 
pembangunan kawasan terpadg dan pendakatan kluster kewllayahan yang 
termtegraBi dengan senua sentra produksi bahan baku serta sarana penunjangnya; 

(3) Mengembangkan ayroindustn dan industrl pengolahan skaia mmahtangga dan kedl 
yang didukung oleh industrl pengolahan skala menengah dan besar yang 
mempunyai daya saing tinggi irtuk rneningkalkan ekspor dan lerpenuhtrrya 
kflbutuhan iokal unluk membuka Iapangan ker]a dl daerah dengan fasllilas 
penerapan teknologl dan sarana per»goiahan hasli pertanian, perkeburan, dan 
peHkanan di sentra-senlra produksi; 

(4) Mengopbmalkan potensi sektor pertanian secara iuas dikarenakan adanya 
penlngKatan aksesibilitas dan prudukbvitas dengan inovasi lerhadap komodlbas 
unggulan daerah yang memililO peluang dan daya saing; 

(5) MengaTibar>gkan ekonomi kerakyatan, peningkaten kegiatan sektor rUl melalul 
investasi, mendorong kegiatan industrl perkgdnhan, peningkatan kegiatan 
peidagangan dan dunia i£aha, pemberdayaan sektor rill, koperasi dan usaha 
mAro, kerjt daii menengah (UMKM); 

(6) Mengembangkan akses terhadap permodalan dan peningkatan mutu, eflslensi 
produksi serta pemasaran; 

(7) Meningkatkan kualltas pelayanan ]asa/barang bag! aunia usaha, serta peibaikan 
kuaiiias Urokrasi dan penegakan hukum; 
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(8] Menirgliatkdn kepasEian dan perlindungan hukum meahA tertib adrrwustiasi dan 
pelayanan bagi dunia usaha dl Kabupaten Lamongan; 

(9) Mengertbangkan Jnfrastrvktur penunjang seperti llstrll^ jalan. dan komunlkasi dl 
daerah-daerah; 

(10) Meningkatkan ragarrt dan kualitas produk pariwisata serta promosi dan pemasaran, 
baik di Oafam maupun di iuar ntgerl; 

(11) MencapaJ Iaju pertumbuhan ekonomi diseitai dengan pendptaan Iapangan kerJa dan 
penururan kemiskir^; 

(12) Mencapai pembdngunan manusfa dan penanggulangan kemfsldnan untuk 
mempercepat pencapaian sasaran Millennium Developmi-nl Goals (MDGs) tahun 
2015; 

(13) Mencapaj kemandlrlan keuangan daerah melaluJ opdmalisasl Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) dan Pendapatan Asli Daerah.an Asli Daerah dan atau agenda pembangunan 
jangka panjang Lamongan. 

C> Mewujudkan pembangunan daerah berupa prasarana dasar ( l i i fr^uktur dan ubiltas) 
dan perilngkatan Investasl yang memadai guna membuka daerah yang masih terlsollr dan 
tertlriggal. 

(1) MengembangkaiT perundang-undangan yang mendukung Ikllm investasi di 
Kabupaten Lamongan; 

(2) Meningkatkan kualltas kelembagaan dan tenaga pengajar yang berkompetensi 
tJnggi; 

(3) Meningkatkan kiiantltas dart kualltas prasarana dsn sarana kesehaten, serta 
pendidi^n dl seluruh pelosok Lamongan; 

(4) Pembangunan pemukiman sehat bagi semua kafangan dengan memperhatlkan tata 
mang dan sarana pendukung tempat bnggai lainnya sepert air berslh, sanltesi, dan 
kelisbikan; 

(5) Pengembangan jartngan pos dar> ttfetomunlkiisi ke seluruh pefosok Lamongan; 

(6) EVmbangiinar sarana transportasi dan jalan raya yang berarti akan meniixjkatkan 
mobiijtas dan dislnbusi harang dan jasa yang akan secard langsung berpengaruh 
tertiadap pertumbuhan dan pemerataan perekonomian; 

(7) Menln^lkan peran serta swasta dalam pembangunan Infrastruktur. 

D. Mewujudkan Lamongan yang good governance (lata kelola pernerintahan yang balk), 
dean government (pemerintah yang berslh), transparansl, akunlabilitas, dan partislpasl. 

(1) Pengembangan kelembagaan secara menyeliouh yang merxakup: I ) 
proses pembangunan yang mellpuU formulasi kebljakan (policy rormuladon), 
perencanaan (planning), penganggaran (budgetingl, dan penetapan peraturan 
(legislation); 2) peranan dan tanggung Jawab lembaga negara, pemerlntah, dan 
masyarakat; 3J sistem organisasi, yang meliputi lembaga pemerlntah di berbagai 
sektor flan daerah, lembaga negara, dan lembaga masyarakat; 4) insendf 
dalam pembangunan, yang mampu menlngkatkar inovasi masyarakat dalam 
pembangunan; 

(2) Kerangka legal, yang lebih memperhatlkan kondls masyarakat; 

(3) Implementasi akuntabllitas dengan penetapan target kuanbtahf atas pencapaian 
suatu program; 

(4) Menjaga efektivitas suatu pengeTuaran dengan pemantauan v?ng berdasarkan pada 
pencapaian target berbagai mdikator kinerja [ performs nee indicators) yany 
ditetapkan s ^ u m n y a dan menunjukkan Cngkat keberhasUan suatu program secara 
menyeiuruh; 
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{5} MendptakBn mehanlsme pertanggungjawaban publlk secara regular dan verlflkasl 
untA meningkalkDn efekbvtos dan efisiensl peiaporan; 

(6) Penerapan mekanlsme yang jeJas flalam menargarl pengaduan dan kefuhan. 

E' ^4ewufudkan ketnampuan Kabupaten Larnongan dalam pervia/agunaan spmpef daya alam 
dan lingkungan hidup secara berkeianiutan dengan memanfaatkan seoptimal mungkJn 
sumber daya alam dan membedkan perllndungan fungd lingkungan hidup secara 
berkeianjjlan, beriteadilan, dan bertceseJinbangan; untuk sebesar-besamya kesejahteraan 
masyardkat Kabupaten Lamongan. 

(1) Mengembangkan perundang-undangan yang mellndingi ekoslstem dan 
Kelangsungan lingkurtgan htdiri; 

(2) Meningkatkan pengdolaan lingkungan hidup dan sumber daya alam yang efekbf 
bertSasarkan taCa kefcOa yang balk mdaiui perumusan kebJjakan yang berwawasan 
lingkungan; 

(3) Memanfaaikan mar>g secara serasi, selaras, selmbang dan berkeianjutan sera 
berwawasan lingkungan bertJasarkan rencana lata luang yang tdah disepakatJ 

(4) Penegakan sanksl terhadap usaha peianggaran dan perusakan lingkungan hidup. 

F, Mewujudkan tatanan kehitJupan masyarakal yarig lentram, tertib dan aman guna 
menunjang afektifltas pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejartteraan 
masyarakat dengan memahami kondisi keartfan dan nllaj-nilal budaya lokal. 

(1) Meningkatkan kualltas kehidupan beragama dan kerukunan antarkelompok 
masyarakat; 

(2) Meningkatkan kesadaran swakarsa rrrasvarakat untuk menjaga ketentraman dan 
keterUban; 

(3) Meningkatkan pedindungan masyarakat dengan menirgkaikan kemampuan aparat 
pamenntah dan swadaya masyarakat; 

(4) Mengenbangkan budaya hukum di masyarakat agar terdpta kesadaran dan 
ketaatan hukum; 

(5) Meningkatkan inlegritas dan profeslonaiitas aparatur penegak hukum untuk 
menurrdDuhkan ke|>ercayaan masyarakat; 

(6) Mendorong teiwujudnya lembaga peradllan yang mandlrl dan Independen guna 
mewujudkan pengayoman pada masyarakat; 

(7) Monjadlkan lemhiiga kemasyarakatan sebagal sarana komunlkasJ antara 
Pemertntah dan masyarakat serta antar warga masyarakat dalam kegiatan; 

(9) Membina kerjasama dengan antara lembaga kemasyarakatan tingkat desa/fcelurahan 
guna trenumbuh kembangkan kegiatan dan komunikas antar desa; 

(9) Menumbuhkan kesadaran, sikap, dan bngkah laku serta pola hidup dalam 
kehidupan berbangsa, bemegara dan bermasyarakat yang tierdjsarkan nllal-nllai 
deenih dan budaya bangsa Indonesia dengan melakukan botjagai pendidikan, 
peiatlhan, seminar 

2X2. R m KABUPATEN LjUiDNGAN 
Berdasarkan RTRW Kabupaten Lamorigan, ditelapkan kawasan strategis sebagai berlkul: 

1. Kawasan ekonomi unggulan tcrdin atas LIS (lamongan Integrated SboreCase) dan s^taiTiya 
dl Kabupaten Lamortgan, 

2. Kawasan Agrolndustil, yaltu Agroindustri Gelang (Greslk dan Lamongan) Dtara; 

3. Kawasan perbatasan antar kabupaten/kota melipuO Gertiangkertosusila (GKS) dan segitlga 
emas pertumbuhan Tuban-Lamongan-Bojonegoro 

LAPGRAN Pendahuluan 
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U . GAMBARAN UMUM KABUPATEN LAMONGAN 
Z2.t KDHOISI FfSIK DAH SUMBER DAYA ALAM 
Kondtel flslk dan sumberdaya aiam di Kabupaten Lamongan dapat dllihat dari letak geografls dan 
adminlslrabL sumberdaya tanah, sumberdaya udara dan sumberdaya air yang ada. Secara umum 
gambaran kabupalen Lamongan dan .ispek flsik dan sumberdaya alam sebagaLmarta benkUt: 

ZZI.I IfTAK GEDGRAFIS DAN ADHINISTRATIF 

Secara gî ografis Kabupalen Lamongan l^etak antara 6° 51' 54" sampal dengan 7" 23' 6' Untang 
SeZalan dan antara 112" 4 ' 4 1 ' sampai dengan 112^33' 12'Bujur Tlmur. dengan bac^ admlnlstrasi 
sebagai bertkut: 

• SetKlah Utara : Laut Jawa 

• Sebelah "Hmur Kabupaten Gresik 

• Sebdah Se*aQn ; Kabupaten Jombang dan Mojokerto 

• Sebelah Barat ; Kabupaten Bojonegoro dan Tuban 

Kabupaten Lamongan memilllO iuas 181.280 ha, terdlrl dari 27 keomatan, 474 de&a/kelurahan 
(462 desa dan 12 keJarahan) 

ZZLZ B̂FRDAYATAHAH 

a. Topografl 

Topoprali Kab. Lanwigan tieibcntuk *cekmg' artlnya wilayal baglan utara dan seialan 
merupakan dathitn tinggi sedaogkan wilayah bagian tengah merupakan daCarari rendah serta 
di lewdti sungai lerpanjang di Jawa yakni Sungai Bengawan Solo, sehUigga rawan sekaii 
terhadap banjir, 

Secara topografi Kabupaten Lamongan berada pada kabnggian 0->lDO meter dl atas 
permukaan laut demjan perindan sebagai bertkut ; dataran rendah berawa dengan kehngglarr 
0-25 meter di atas permukaan laut seiuas 5 0 , l / % dan luas Kabjpalen lamongan, keOnggian 
2S-100 meter di atas permukaan laut seluas 45,68% dan sisanya 4,15% merupakan dataran 
dengan ketingglan > icio meter dl atas permukaan laut. 

b. Keterengan 

Berdasarkan kelerengan, KabrflHten (among^rt berada pada keterengan 0 % - >40% dengan 
perindan sebagal bertkut: 

- Kelerengan 0-2% : lies 131-352 ha atau 72.46% dart luas Kabupaten Lamongan dan 
ter^ebar dl sduruh kecamatan kecuaii Padran. 

* Kelerengan 3 1 5 % : luas 40.474 ha tau 72.33% dart luas l&bupaten lamongan dan 
torsebar di kecamatan Sukorome. Bluluk, Ngimbang. Sambeng, Manlup, Kembangbahu, 
Suglo, Kedungprtng. Modo. Babat dan Pucuk. 

> Kderengan 16-40% ; luas 9,172 ha atau 5,06% dail luas Kabupaten Lamongan tersebardi 
Kecamatan Blufuk, Ngimbang, Sambeng. Mantup. Sugio, Kedungpring. Modo, Babat, 
SolOkuro. Padran, Srcndong. 

• Kelerengan >40% : 282 atau 0,16% dari luas Kabupaten Lamongan dan tersebar dl 
Kecamatan Sambeng dan Podran 

c. Jems Tanoh 

Berdasarkan jenis tanahnya, Kabupaten Lamongan dibagj merjadi 8 (delapan) jenis lanah 
dengan perincian sebagal bertkut : Alufial hidromorf seluas 250 ha atau 0,14% dari fuas 
Kabupaten Lamongan, alufial kelabu kekuningan seluas 68.810 ha atau 37,96% dari luas 
Kabupaten Lamongan, AssosiasI Hidromorf seluas 600 ha tag 0,33% dari luas Kabupaten 
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Lamongan, liiowl sduas 7.659 ha tau 4,22% dsn luas Kabupaten Lamongan, regosd coWat 
kekuningan sduas 350 ha atau 0.19%, grumosol kdabu ssiiias 2.125 ha atau 1,17%, kompiek 
grumosol kdabu lltosol sduas 78.990 ha atau 43.57% dari Juas Kabupaten Lamongan dan 
kompiek madlLw^n merah dan litosol seluas 22.496 ha atau 12,41% dan luas Kabupaten 
Lamongan 

d. JenIs Batuan Induk 
Berdasarkan Jenis batuannya, Kabupaten lamor>gan dibagi menjadL 6 (enam) Jenis baluan 
dengan pemioan sebagal benkut: aluwium sduas 67.785 ha ateu 37.39% dart luas Kabupaten 
lamongan. Plistosen, fasles Gunung apl sduas 2.S00 ha alau 1,385 dan luas Kabt̂ ^aten 
tamongar^ plislosen, fasies sedrmen sduas 67.001 ha atau 36,96% dart luas Kabupaten 
Lamongan, pljstosen, Fasies batugamping seluas 5.775 ha atau 3,19% dan luas Kabupaten 
Lamongan, miosen, fasJes sedimen seluas 20.450 ha atau 11,28% dan ollgosin, fesies sedlmen 
seluas 17769 ha alau 9,80% dari luas Kabupaten Lamongan 

e. KlimatelogI 

Seperb daerah - daerah lain di pulau Jawa, ikiim Kecamatam Babat Kabupaten Lamongan 
djpenganjhl oleh ikJim Irtiplka yang lerdin baii dua niusirn yang bat)eda. yaitu musim kemarau 
yang terjadi pada bulan April sampai Oktober, dan musim hujan yang terjadi pada bulan 
Oktober sampoi April. Temperahir buidnan rata - pala rdabf konstan yalTu berkjsar antara 25^ 
- 32 Curah Hujan di Kecamatan Batut Kabupaten Lamongan tergolong type D yang berarti 
keadaan daerah secara umum tergokirvj daerah kenng. 

Di wiloyah Kabupaten Lamongan terdapat 26 (dua piiuh enam) staslun curah hujan biMi 
yartg tersebar dJ wllayah kabupaten Lamongan yang berada dl bawah kepemillkan Dlnas 
Pengalran Kabupaten Lamongan. Namun pada Kecamatan Babai hanya terdapat 1 (satu) 
staslun curah huJan yaitu stasiun Babat yang mewakili dan dapat dlpakai dalam anallsa 
HIdrolofll. 

f. Zona Rawan Bencana AJam (Kawasan Rawan Elanjir) 

Bencana alam ttenipa banjir secara umum dkset>at>kan 6eh aliran permukaan yang berlebrhan 
dengna inCerrsites hujan dnggi derigan durasi yang cukup lama dan pendangkaJan sungal 
cukup tinggi sciirrigqa mengurang! kapasitas pengaliran. Kabupaten Lamongan dilewatl surgai 
bengawan Solo sepanjang ± GO Km, dimana posisinya di hilir sungal. Terkait dengan hal 
tersebut maka kabupaten lawa terjadlnya banjir lauapn dari bengwan Soio tersebut. dJsampIng 
itu permukaaan banjir sur>gai Bengawan SnJo melebihi eJevasI wllayah permiklman sehingga 
sullr uantuk membuang air huJan ke sungai Bengawan Solo, sclilngga masih serlng te:Jadl 
banjir-banjir lokal. Wllayah p ^ bencana Kabupaten Lamongan sebaglan besar karena berada 
pada wllayah yang mempunyai kebnggian o - 7 m. 

ZZ2. PENGGUNAANIAHAN 
Penggunaan lahan dl Kabupaten Lamongan masih didominasl oleh lahan tldak tertiangun seluas 
167.615 ha atau 97,46 % dan Luas Wllayali Kabupaten Lamongan, sedar>gkan lahan terbangun 
mencapai 13,665 ha atau 7,54% dan luas wllayah. 

Lahan bdak terbar>gur dl Kabupaten Lamongan berupa sawah, ladang, tambak. hutan, perkebunan 
yang tersebar dl seluruh kecamatan. sedangkan lahan tertiangur pada umumnya terkonsenlrasj dl 
Jbukota Kabupaten. Ibukota Kecamatan dan sepanjang jalan arterl yang didominasi oJeh 
pemntukanpermukiman, UiTuKleblhJeiasnya lihatTabei Zl,diagram2-Ldan Gambar 2-2-
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• Siwah •I'am'aaVBaiigmn 

Tt tMZ.L 
Ienis dan Luas PenwunMrt Uhan Kabtpaten iJritongBn 

No E E ProseiTtase 
F^naguTH-n (Ha) (%) 

1, Sawah 
• Sawah Teknis 17-186 9-48 
- Sawah Setengsh Tekras 18.697 10,31 
- Sawah Sftlerhana 14.903 S.22 
- Sawah Dew/Non PU 6.560 3.62 
- Sawah Taddh Hujan 36.039 19.88 
- Sawah Pasang Sunit 23! 0,13 
- Lainnya 235 0.13 

2- 13,665 7.54 
3. 30.287 16.71 
4. Ladang/huina low 0.93 
5. Padang Rumput 2 0.00 
6. hkjtar Rakyal 1.001 0.S5 
7, hutan Negara 27,797 15.33 
8. Pi?Tkebunftn 315 0,17 
9. Latnnya 8.547 4.71 

10. Rawa yyu 0.44 
11. Tambak 743 0.41 
12. Koiam/Empanq 2,576 1.42 

Jumlah 181.280 
Sumbei : Kabupalen Laiiiungdri Ddldjrt Aitgka 

?.2,3, SUMBERDAYA HANUS1A (KEPENDUDDKAN) 

Z I 3 i JUMUHPtNOUOUK 

Jumlah pcrtdLiduk kabupaten Lamongan mengalami pertambahvi bap tahunnya. Dart data 
Kabupaten Lanongah Dalam Angka, ntenunjiidian bahwa Jumlah paiduduk Kabupaten Lamongan 
pada Tahun 2008 sebesar 1.439.886 jTwa yang terrlin dart 719.56? Jrwa penduduk lald-laki dan 
720,319 Jiwa penduduk perempuar. Kepadatan Penduduk Kabupaten Lamongan rata rata 
mencapai 7,77 jiwa^ha dengan kepadatan terUnggl berada di Ktxamatari Padran, Lanroooan, 
Maduran, Babat. 
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I L I Z PERTUfBAHAIIOAHPCimJHBUNAN PENDUDUK 

jumlah Penduduk Kabupaten Umoogan dari tahun 2005 sampal tahun 2006 mpngalami 
penunjnan, kemuPlan mengalal kenaikan kemtiali pada Tahun 2007 sampdl Tahun 2008. lata rata 
pertamtiahan penduduk Kabupaten Lamongan dari tahun 2005 sampal tahun 2008 mencapai 
15.5&4 Jlwa/tahun dengan La]u pertumbuhan penduduk rata-rat£ 1,1%/tahun. Untuk leblh 
Jfllasnva llhat tabel 2.J, dan Dugram 2.2, 

'raKi2.2. 
lumiah PenduckA Kabupaten Lamongan Tahun 2005-2008 

No Tahun J u n W PendiirluK La]u ttertumrxihan Kepadacan 
(>waj Paidi)duk(%1 ()iwa/Ha) 

1. 2005 1.393.134 TS^ 
2, 2006 t8l.28C l . m 0 5 3 •0.2 7.67 
3, 2007 181.280 1,412.386 7-75 
4. 2008 iei . :so 1.439.886 1,9 7.94 

ftafa- rata 1,J 777 
SujiiberrSEupateru^^ 

Diagram 2.2. 
Perkemban^ Jumlah Ftenduduk Kabupaten Umongan dart Tahun 2[K)5-2D08 

JumM PflHluduk ( A M) 
1.4SO.0O0 
l.MQ.OOO 
1.4J0.O0O 
1.420.000 
1.410.000 
].4oaooo 
1.390.000 
1.380 000 
1.370.000 
1.360.000 

-JuiiMiPMfidudukCM) 

IhJOOS Th.30116 Tli.2007 th.^US 

2.2.12 JUHUH PENDUDUK MENURUT AGAHA 

Berdasarltan agania yang dkanut, terlihat bahwa Kabupaten Ljinon|pi tfdontaHl deh fMnduduk 
yang beragarru Islam dengan jumlah 1,436 327 jiwa atau n , 7 M dHt f u n ^ penduduk 
Kabupaten L^monganj disusul kemudian pemduk Knsten Protestan, Krlsten Katulik, Hindu dan 
Budha sebaglmana teiilhat pada label 2.3 dan Diagram 2.3. 

Dianiil KU UmHTiun TOiun 3004 

VWn hmtn 

Tabel 3.3. 
Jumlah Penduduk Kabupaten Lamongan 
tk.'FOasarttan Pemeluk Aqama Tahun 2008 

Ho Agama Tahun 
2008 

Prosentase 
1%) 

1. Islam 1.436.327 ^ . ^ 
L Kjisten Katdik 543 0,04 
3. Knsien Protestan 2,611 O.IB 
4. Hindu 337 0,02 
5. Budhd 68 o.on 

J u m l a h 1 . 4 » . & 8 ^ m m 
Sumber ; Kabupaten tdmongan Ualani AJiol<a Tahun 2Q09 
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12.k SUMBERDAYA BUATAN (SARANA DAH PRASARANA) 
Sumberdaya buatan dan Kabupaten UmonQan dapat dtlihat dad sistem transportasi yartg ada, 
Jarlngan energi dan Hslrlk, Jarlngan telekomunlkasi, Janngan air bersih, persampahan, sanilasJ, 
drainase dan fasilJlas pelayanan umum 

m i , SIITEM TRANSPDRTASk 

Kabupaten l/imongan merupakan wlfayah yartg cukup strategis dsr perkembanqannya cukup 
pesal JalariL beberapa lahun teraWuf, Untuk mendukung perkembangan Kabupaten Lamongan 
yang cukup pesat, keteraediaan sistem iransportas! yang memadai sangat diharapkari. 

DUgram 2,4. 

Sistem bansportasi di Kabupaten Lamongan bertumpu pada sistem transportasi darat baik JaJan 
maupun k e f « a apt. Oeb karena iiu, Pemenniah Kabupaten Lamongan berusaha memaksfnMrfkan 
kondisf ruas-nias jaiari yang ada di Kabupaten Lamongan sebagai salah satu roda penggerak 
ekonomi kabu|>aten. 

Berdasarkan data dad Kabupaten Lamongan Dalam Angka, secara keseluruhan panjang jalan df 
Kabupaten Lamongan mencapai 474,59 km terdlrl dah 70,63 km jalan negara; 57,32 km jalan 
proplnsi dan 346,73 kn menjpakan Jalan kabi^wien. 

DILlhflt dan jeriis permukaan jalan, 443,11 km merupakan lalan aspaL Sedangkan Ula dllihat dari 
kondisi jalan maka 3&4H?0 km dalam kondisi baik, 38,04 km dalam kondisi sedang dan 52,31 km 
dalam kondisi rusak. Lfntuk lebih jelasnya dapat dllihat pada Tabel 3.4 dan Diagram 3,4, SeJaln 
transportasi jalan raya, Kabupaten Lamongan Juga dilalui oltb jalan kereta api yang 
menghubungkan Surabaya - Lamongar - Jakarta. 

Keadaan iMaa Jfllan Jalao JalMi 
PAefiara PtOVAllBl KABUMTEN 

IrnK P»]nukaaii 
4, AqHT T i m 66.93 31S.S6 
b. KerlkH 
c. Tanah 0.3 
lumlflh 70.63 

4C9S 42,53 294.73 
23.64 14.4 

Hifidk 52.01 
a, RLisak BerdT 0.3 
lumiah 7Q.M 346.73 

1. K f i K E 
li, K d ^ n 34.16 -
C K e l s Ml 

36.32 57.23 171,49 
c. K e l « mS 166.32 
r. K e i s mc e,93 
lumldT 7511 — 5f25 

. ^.L 1 
346.7' 

Sumha : kalKipaten UmorV^nOalAni Aiigha Tahun 2009 
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Z2AZ. JARINGAN ENEREI DAN U ^ I K 

Sebogian besar wllayah dl Kabupaten lamongan sudah terlayoni oMi lartngw Irsblk, Berdasailtan 
data dari Kabupaten Lamangan Dalam Angka Tahun 2010, menunjukkan bahwa jumlah pelanggan 
Jlstrik dl Kabupaten Ldrnotigan /dog tertegi menjddl 3 (tiga) 4JPJ yaltu UPJ Babal, Padran dan 
Lamongan mencapai 212.786 pelaiiggan, yang terbagl menjadJ pelanggan rumah [diKjga, sosial, 
usaha muldguna dan hotel, Industh, kantor/gedung serta jalan sebagimana terllhat pada Tabd 2.5. 

Tabd 2 .5 
BANYALDYA PDACIGGAN UATRIK DI KABUPATEN LAFNON^AN TIHUN 200d 

GOKHIGBN TarIp PELANOQAN JUMLAH GOKHIGBN TarIp 
UPJ Babat UPJ PACLRAN UPJ LAMONGAN 

JUMLAH 

1 Rumah Tangga 52.418 30.541 105.817 189.771 
2 SOSIAL 1.526 679 3.464 S.869 
3 Usaha MiAlguna dan NOTE 4.760 4.392 8.0S4 16.706 
4 LndLsIn 75 72 2S 72 
S Gedung/Kantor 148 U 3 251 512 
6 jalan 76 75 205 356 

JUMLAH 5B.953 ' 3 6 3 3 1 HTSTT 
Sunflp ; KibuMKn L m i o t n Dilvn AngAj T w BM 

JARIHGAN TElf PON 

Untuk memenuhl kebutuhan telekornunLkasJ, Kabupaten Lamongan sudah terlayanl deb sistem 
telepon otomaL Namun iJer^n perlcembangan tekndogl saat inl, masyarakat lebih menyukal 
teepon sduler dengan tanf yang sar^al murah dan dapat menjangkau sdumh wllayah. 

2 . I . U JARIMGANAIRBERSIH 

Sarana sanltasi lingkungan yang ada dl Kabupaten Lamongan, dapat dijefaskan dah Jenis sarana 
air ber^h yang dkjunakan oleh masyarakat dan kondisi pengelolaan keberslhan. Saat Ink, 
kebutuhan air bersih bagi rumah tar>gga di wilayah perdesaan pada umumnya dicukupl oleh sumur 
gall (sumur (radislonal', sumur pompa tangan, dan perr;anfaaterr sumber air dengan meiggur^kan 
Jaringiin perpipaan yarg dikdola oleh masyarakat desa (HIPPAM). Sedar)gkan untuk masyarakat dl 
Wllayah peiKotaan, kebutuhan air dicukupl dad sumur gati (sumur tradisional), sumur pompa 
tangan, dart air berslh yang dlkdola oleh PDAM. untuk lebih jelasnya perkembangan sarana dan 
pemakalan air minum dl Kabupaten Lamongan sebagaimana terlihat pada Tabel 2.5. 

2.6. 
J^nvrnteri^tfi Siraa Oan Petiuh«un AM HMUM JCdbupAn LanHngan Tahun 2004-2008 

Ml 7004 TDOB AOOB 2007 2DD0 
1 JumldhPAM UnE 1 1 1 J 1 
2 Jumlali U i w U l H PioOJai IVdl IB3 183 198 190 265 
3 lL*rnlah K4DHJW Otmbuti El/dl 1S3 1S3 158 laa 232 
4 Ui'dt 116. 116 12S 14S 148 
S lunitehT«i"( iar hofijLAJivi ban 11 11 17 12 12 
6 lunlah TarnXHi aai euflh ID 10 10 11 
7 Panjang npa Kfn 391 351 3Bfi •em 403 
H Jimlah PomM H b i g i l aiai tiantu piHtjdiuran aioh 31 31 31 32 33 
9 Jumlali Al' yang dlpridukti ooomi 3.B42 3.842 4,796 S.172 5,533 
10 Anial ) air yang dldiUilbubUian •00 m3 3.492 3,4Q2 3.S90 3.a70 4.365 
11 >jiTrial> All yang larJuU 000 in3 J.3b2 2.362 1.600 2.709 2.745 
I S Junlah PflBnggan 

- PeruFufwVPT i a 7 4 7 10.741 11.035 l l-LtO 11.101 
- PcrdBgangan/lhtfii Buoh SfA 566 eo4 67B 
- kHhBbi eiMh E 5 6 6 9 
- Pdayanan MBovarakat Biuh 149 145 155 155 155 

13 Rnm-raB KoBurtBi 1-40 140 180 227 128 
14 Hilana Akr selama Pi (xJut-ai 4b 10 10 10 11 21 
I S nlsrg Air SalaniA CAIlABi % 32 31 31 36 37 
16 hA<4«h PsnUiJiaar^ VAng drtvinid («p. i.T9T 4.J47 4.2S0 4.04C 6.075 
IJ Kjnijh h » v i - t a f , Rp. kjQ 7*5 2.047 4.3*9 1.747 
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2245. PERSANPAJUJI 

Untuk pemenuhan kebutuhan peraampahan, banyak cars yang dipergunakan oleh masyarakat , 
Pada umumnya penduduk yang beraflri tJi wllayafi H>ukota Katiuaater nicfnhuang sampah meJalul 
tempat-tempai sampah yang ada dan dlboang ke tempat pembuangar akhir. Sedangkan untuk 
masyarakat penJesaan pada umumnya masih menggunakan tradisl yang biasa dtJakukan yattu 
membakar atau menlmhun di pekaranjan. 

m j . SAHITASI 

Sehagran besar masyarakat dl Kabupaten Lamongan sudah memllikl WC dl masfng-masing rumah, 
Namun pada beberapa wNaydh ma:iih dijumpai rnasyarakat yang memditfaad^n sungai untuk 
mandl dan cud. 

2247. FASUTAS PELAYANAH UMIM 

Pallltas pelayanan umum yang dimlllkl Kabupaten Lamongan diantaranya fasllltas pendidikan, 
fastlltas kesehatan. lasllitas pentiadatan, fasilitas peniagangan dan jasa serta fasilitas 
pemenntahan, 

1. Fastlftas Pendidikan 

FasHitas pendidikan yang dimlllkl Kabupaten Lamongan muial dart tirigfcat TK sampal PT dengan 
Jumlah sebagal berikul TK sebanyak 934 unii terdiri dan T K Negen sebanyak 2 unit, dan 932 
TK Swasta, Ontuk SD Kabc^iaten Lamongan memiliki 647 uml SD yang lerseiw di seiuiuh 
kecamatan halk S D neged maupLin swsta, SI TP sebanyak 140 unit terdin dan SMP Negen, 
swasla dan SMP tertuka. SLTA sebanyak 2G unit terdin dad SMA NegerJ dan swasta, SMK 
sebanyak 6 1 unit, FT sebanyak 6 unlL Sedangkan MI sebanyak 531 unit, P4Ts sebanyak 1 6 7 
unit dan MA sebanyak 74 uniL Untuk Idxh jelasnya lihat Tabd 2 . 7 . 

dl IQMHigaUm jJ?MiinHn Tahun JUQB 
l i U l l l B I —s^naiR— jumUh 1 — j s m ; — 

4 U i i V S 4 b l V p HirttJ 

I LS LB* 
eu 1,910 31,206 

5D 
NiBVl U l 6.190 6fl346 

' S H « U IS 216 I M 
SM> 
• h V l JT46 
• SWASB • 

T 70 3S3 
3W 

13 me a w 
U I J 9 I 

iHK 
- 1 199 l . i U 
' Sw;asld 41 1,439 13.139 
FT 1 • 

OA 
Hmvi U l S.76J 

HI 
- Hf.QWt I 73 S3i 
• sm fi.ETS 57.3 •• 
HIi 

4*001 111 1.436 
1549 24JS1 

HA 
• rieoen 3 143 

73 1.711 Il.tiSI 
iirmm. unmmaiwniiMinijiiiaiaiHiioih 

2 . Fasilitas PeribMfatan 
Fasllltas penbadatan yang dliriiltkl Kabupaten Lamongan sebagal bertkut : Masjid sebanyak 
1.6B4 unit, Mushola sebanyak 258 unit, langgar dsn surau sebanyak 4.229 unit tersebar 
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disetJdp kecamaLar, gereja pratestan sebanyak 8 unit terdapat di Kecamatan Ngimbeng, 
Sambeng, kembangbahu, Babat, Lamongan, Karangbirtangjn, Turl; gereja katolik seanyak L 
unit terdapat dl Ket. Lamongan dan Pura settanyak 1 unit terietak di Kec. Turi. 

3. Fasilitas Kesahatan 

Fasllltas kesehatan yang dimLlik! Kabupaten Lamongan antara lain : Rumah sakit sebanyak 5 
unit terdapat dl Kec Babat 1 unit dan Kec. Lamongan 4 unit. Rumah bersalin sebanyak 10 unit 
balal pengobalan setMriyak 40 unit, BKIA setonyak 12 unit, puskesmas sebanyak 33 unit, 
puskesmas pembantu sebanyak 108 unit, apotik sebanyak 46 unit, tempat praktek dokter 
setianyak 157 unit dan laboratorlum medls sebanyak 3 unit 

4. Fasllltas Ptticantoran 

Fasilitas perkantoran skala kabupaten terkonsentrasi dl Kec lamongan sedangkan fasintas 
perkantoran skala kecamatan tersebar dJ masing-masing kecamatan yang ada dl Kabupaten 
Lamongan 

EKONDMI 

Berdasarkan data BPS pertumbuhan ekonomi Kabupaten lamongan Tahun 2010 sebesar 6,89%, 
Tahun 2011 sebesar 7,08%, Tahun 2017 sebesar 7,12%, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 
7,03%. Dan pada Tahun 2012 perekonomian Kabupaten [.amongan mampu tumbuh sebesar 
7,12%, yang didukung bga sektor utama yaitu bangunan dan konstnjksi dengan kontnbusi 
12,11%. perdagangan, Hotel dan restaurant dengar kontribusi 9,17%, dan sektor jasa dengan 
kontribusi sebefiar 8,72%. 

Tlngkal pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lamongan sebesar 7,03% menjadi acuan pertumbuhan 
bagi kabupaten Lamorgan. Bila ditinjau pada tingkat keseiahteraan rakyat yang diukur dengan 
RDRQ perkaprta, dan tahun 2010 terus mengalami peningkatan yang signifikan yaitu lahun 2010 
PDRB perkapita rata-rata masyarakat Kabupaten Lamongan sebesar 9.986.061 rupiah dan pada 
Tahun 2011 mengalami knuikikn yang cukup signiflkan sebesar 10.771.557,25 rupiah, in! 
menunjukkan bahwa tingkat kesejahleraan masyarakat Kabupaten Lamongan semakin menlnghkat 

ZZ.G. SUMBER-SUMBER AIR DAN IRIBASI 

Kabupaten Lamongan mempunyai luas baku sawah 46,035 Ha yang Cialn dan 52 Daerah IngrasJ 
<01), yang terdin dan Sawah Teknis 14.974 Ha, Sawah '/a Teknls 10.551 Ha dar̂  sawah sederiiana 
70,560 Ha. Dan jurniah 52 Daerah Ingasi tersebut sebaqlan besar aimya berasal dan waduk dan 
rawa. Waduk dan Ravra yang ada di kabupaten Lamongan banyak sekali jumlahnya yaitu 228 
waduk dan rawa yang terdin dan 1B4 waduk Desa (kedl) yang mengairl baku sawah sebesar 4.168 
Ha dan 44 waduk dai rawa skala besar yang merigaid tiaku sawah sebesar 29,921 Ha, Oi 
kabupaten Lamongan terdapat 42 Sungai termasuk sungai Bengawan Solo, dengan panjang total 
603,00 Km, Untuk leblh jeiasnya dapat dllihat pada Tabe! 2.8. 

no 

J^tei2.a. 
Dwrf) Triwtl P I U M H I Penqiiran Kabupaten temonpan Tahm MIO 

Horn* bwah IrigoBl 
BilujSHnh(Ha) 

T«|lll iB 

JunM 
(HB) 

UFT PenoBlru SukoaMM 

1 KarwHKrnbigaJih 

2 Kallpattg 

3 Sumderajj SukodnlD 

L64 

44 

523 

164 

49 

523 
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4 waduk Kalen Kd. Pdng S93 893 

Sub Total DI Gnjacen 4.513 4,513 

Waduk Bo<iVD Modo, 
Baureno 

670 670 

6 Wadob (^Iktg Supo S09 509 

Sub Total \.m 1,179 

TDtal UPT Kedungprtng •1-513 I . S I B 6.33L 

V I UPT nNQAIRAN DABAT 

1 Waduk Kunpan Babat 202 

1 Waduk Pading Sukodadt 487 

Waduk Mdduran Sebaian 225 325 

4 Rawa Sogo Babil 222 2ZZ 

5 Raii«a Semandb Babat 1.661 1.66J 

6 Rawa Manyar Spkaran 660 860 

1 Rawa Bulu SeKaian 790 790 

8 Rawa Cuctgkup SiAodoth 1J74 1.374 

9 Kawa Kwamn Sukodad 705 705 

Sluis Keyongan BabBt 696 696 
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Totel UPT U b l l t l . U D S ^ 2 7.123 

v n UP1 P C a C A l l t M U l U A 

1 I n n 302 302 

z WacUiJdione Laren 497 497 

3 Wd. SgmiirgLJiig L n n 123 

4 WadiiLPaprll L n n 144 144 

5 Rawa JAbung U r r n 2.143 XM3 

T o U U P T L m L O i i 2.143 3.109 

TOTAL KASUPATf N LAHONQAN 14.924 l O . B S l 20.5tfO 49^133 

Sumber: Dius PHigalidn Umongiri 
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Bab-3 
LANDASAN TEDRt DAN METDDDLOGI PENYUSUNAN 

3.1. LANOASANTEORI 
Dalam peiiyusunen IderktihkBSi CSR di Kabupaten Lamongan, (andassn teori, yang dipergunakan 
aebagai benkut; 

3X1 PEHG£RTfAH DAH TINJAUAH TEDRI 
A. CORPORATE SOOAL RESPONSIBILITY 

Definisl Corporate Sodal Responybility daJam bahasa Indonesia dikenal dengan tanggungjawab 
soslal perusdtidfln, sedangkan dl Amenka, konsep fni sertngkali disamakan dengan corporate 
dtJzenship. Pada mbnya, keduanya dimaksudkan sebagai upaya perusahaan untuk rrtenlngkatkan 
kepedufran lerhadap masalah sosial dan lingkungan dafam kegiatan usaha dan juga pada cara 
perusahaan liorFnlBraksl dengan stakehoWer yang dilakukan secara s u k a r d a . Selain itvi, 
tanygungjawdb sosial perusahaan diartkan pula sebagai komltmen bisiils untuk berkonblbusl 
daJarn pembangunan ekonomJ berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga 
karyawan dan irtasyarakat setempal (local) dalam rangka meningkatkan kualltas kehidupan. 

Oalam berbagai wacana Corporate Sooal Responsibihty dapat diarOkan seora luas dan 
universal sep^rti benkut: 

1. World Business Council far Sustai naUe Development 

KomJtfnen berkeanambungan dan kalangan bjsnis untuk berperitaku ebs dan memb^ 
kortnbusj bagi pembangunan ekonomi, sambii meningkatkan kualltas kehidupan karyawan dan 
Iteluarganya, serta kofnunlFas lokal dan masyarakat luas pada umuruiya, 

2. Intematioiial Finance Corporation 

Komitmen dunia bisnis untuk mem ben kontrlbusi terhadap pembangunan ekonomf 
berkelanjutan melalul kerjasama dengan karyawan, keluarga mereka, komunltas lokal dan 
masyarakat Juas untuk meningkatkan kehidupan mereka melaiui cara-cara yang balk bag! bisnis 
ma^iun pembangunan. 

3- Institute of Chartered Accountants, England, and Wales 

Jamir>an bahwa organisasi-organisasi pengelola bisnis mampu membert dampak posltif bagi 
masyarakat dan lingkungan, sambil memaksimalkan nilai bagi para pemegang saham 
(shareholders) mereka, 

4. European Commission 

Sebuah konsep dengan mana perusahaan mengintegraslkan pertiatian terhadap soslal dan 
lingkungan dalam operas! bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan para pemangku 
keper^ngan (stakeholders) jjeidasarkan prinsip kesukarelaan. 

LAPORAN Psndahuluan 
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5. CSR Asia 

Komitmen perusahaan unluk beiooeras secara berkelanjutan baifasarkar prlnsip ekonomi, 
sosial dan lingkungan, seraya menyeimbangkan beragam kepentingan para stakeholders. 

6. ISO 26000 mfifigenai Guidance on Sodal Responsibility 

Tanggung ]awdb wbuah otganlsasi terhadap dampak-danipak darf keputusan-keputusan dan 
kegLatan-kegLaiannya p^tda masyarakat dan lingkungan yartg ijiwujudkan dalam bentuk penLaku 
transpaian dan etb yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 
masyarakat; mempertiinbangkan harapan pemangku kepenlinijdii, sejalan dengan hukum yang 
dltetapkan, dan nonna-rionna periiaku Intemasionai; serta lenntegrasi dengan organtsasi 
secara menyeiuruh, 

Pertanggungjawaban soslal perusahaan diungkapkan dJ dalam laporan yang disebut Sustainablllty 
Repordng. SiistalnabiliTy ReporUrtg adalah peiaporan mengenai keEkjakan ekonomi, Itngkungan dan 
sosJaJ, pengaiuh dan kjnej^a organisasi. dan produknya di dalam konteks pembangunan 
berkeianiutan (sustainable deveiopmenl), Sustainability report haius menjadi dokumen stratiegk 
yar>g bedevel Dnggi yang menempatkan isu, lantangan, dan peluang Sustainability Devdoprnent 
yang memE^wanya menuju kepada core tusiness dan sektor indusbinya. 

Dengan menggunakan dua pendekatan, sedikibiya ada delapan kategon perusahaan. Perusahaan 
Ideal memiliki kategon reformls dan progresif. Dalam kenyaiflannya. kategon ini bisa saja saltng 
bertautan. 

1. Berdasarkan proponi keuntunpan perusahaan dan beurnya anggaran CSR: 

• Perusahaan Minlmalls. Perusahaan yang memlliki profit dan anggaran CSR yang rendah, 
Perusahaan kec! dan lemah biasanya temxasuk kategorl ini, 

• Perusahaan Ekonomis. Perusahaan yang memiiiki keuntungan tjoggl. namun anggaran CSR 
mereka rendah. Perusahaan yang termasuk kategorl ml adalah perusahaan besar, namuri 
bdak rnau mengeluarkan btaya unbjk CSR. 

• Perosahaan Humanis. f4eskipun profit perusahaan rendah. proporsi anggaran CSR mereka 
relatlf tiriggJ. Perusahaan pada kategon irw disebut perusahaan dermawan. 

• Perusahaan Reformis, Perusahaan ini memiliki profit dan anggaran CSR yang tinggi, 
Perusahaan seperti ini memandang CSR bukan sebagal beban. melamkan sebagai peluang 
untuk lebih maju (Gambar 3.1), 

KateBDH PvrvsathHm Betduafftan Profit P e n i u h a a r i dan Anpgaran CSR 

PitjftI 
PeruudBan 

Pffuuhaan 
Ekonomit-PpM 

Pvuuhun 
RtfoM-kleiu 

Ptruuhun 
MnlmaliA-
K«ciLteiniJti 

P v i u a k a v 
Huminii Bdih 
Mr̂ U'Dsrrrkiwtin 

Anflflarari CSR 
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2. Berdaurkan tujusn C5k4: apakah untuk promosi atau pemberctayaan masyarakBt; 

• Perusahaan Paslf, Perusahaan yang menerapkan CSR tanpa tujuan jelas. bukan unluk 
promosr, bukan puta untuk pemberdayaan. sekadar meJakuken kegiatan bersdat soslal. 
PenJsahaan seperd ITYJ melihat promosr dan CSR sebagai hal yang kurang bermanfaat bagi 
perusahaan. 

< Penjsahaan Impresif. CSR lebih diulamakan untuk promosi daripada unluk pemberdayaan. 
Perusahaan seperh ini lebh mementingkan "tebar pesona' danpada tebar karya". 

• Perusahaan Agresif. CSR lebih ditujukan untuk pemberdayajn danpada pnynusi. Perusahaan 
seperti InJ lebih memenbngkan karya nyata danpada tePar pesona. 

» Perusahaan Progresif. Perusahaan menerapkan CSR untuk tujuan promosi dan sekallgus 
pemberdayaan, Promosi dan CSR dipandang sebagai keglaten yang Permanfaat dan 
menunjang satu sama lam bagi kemajuan perusahaan (Gambar 2.2). (Suharto. 2008). 

Gambar 2.2 
KatcGod Pamuhun Dardaurkan Tujuan CSH 

Pmmoa 

PtrEHihun 
linprtiW - [ebar 
Peson* 

Ptruuhun 
Piogreilf 1 eOsr 

Peaorifl don 
Korya 

Ptruuhaan 
Patll Teb^ 
Bvkon 

Pwkiuhuij 
Agrnlf-

FeEiLir Karya 

Parnbtrdnyaan 

B. KONSEP DAN PRINSIP CSR 

Pnnsip yang bertaitan etat dengan CSR adalah responslbllllas yang merupakan aspek 
pertanqgufigjawaban dan sebap kegiatan perusahaan untuk meiaksanakan pnnsip corporate sodal 
responsibility. Oleh karena di datam Derusaha. sebuah perusahaan bdak akan lepas dari 
masyarakat sekltar, ditakankan juga pada pihak-pihak ekstemal dJmare perusahaan dlharuskan 
mempertidUkan kepenUngan stakeholder penjsahaan. mtfidptalidn nlLai tambah (value added) 
dan produk dan jasa, dan msnellhara kesnambungan nilai tambah yang didptakannya. 

Dlluar ihi, lewat prinsJp responsibjiity diharapkan membanlu perrenntah dalarr mengurartgi 
kesenjangan pendapatan dan kesempatan kerja pada segmen masyarakat yang belum 
mendapaCkan manfaat dari mekanisriie pasar. 

CSR sebagai sebuah gagasan, perusahaan bdak Jagi dihadapkan pada tanggurgjawab yang 
berpijak pada single bottom line yartu nilai perusahaan (oxporate value) yang direfleksikan dalam 
kondisi keuangannya (financial) saja, telapi harus berpijak pada triple bottom lines, dimana 
bottom lines selain financial juga adalah sosiaE dan lingkungan. Oleh karena kondisi keuangan saja 
tflk cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustalnablo). 

langkah yarg bdak kaiah peniingnya adalah membentuk departenen khusus tersendiri yang 
bertugas menjalankan konsep CSR seMngga upaya mi Oapal dilakukan dengan fokus dan lerarah. 
dan setidaknya terdapat priorHas dl bidang kesehatan juga karena merupakan hal yang bdak dapat 
dlkesampingkan^ sehingga CSR bdak hanya sebatas konsep untuk mendapatkan fcesan baik atau 
cltra positif semata melalnkan benar-benar merupakan realisas! dart niat balk perusahaan sebagal 
pasai dan masyarakaL 
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C. AKTTVrTAS CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (C5R) 

Berdasarkan Btandar dan Bank Dunia maka CSR meUputl beberapa kivnponen utama v^knr (1) 
perllndungan lingkungan (2) jaminan kefja O) hak asasi manusia (4] mteraksi dan ketedibatan 
penjMhaan dengan masyarakat (5) standar usaha f6j pasar (7) pengembangan ekonomi dan 
badan usaha (8) perllndungan kesehatan [9) kepemimplnan dan pendidikan (10) bantuan bencana 
kernanuslaan. Bagi perusahaan v^ng berupaya untuk membangun dtra positif perusahaannya, 
maka kesepuluh kompmen tersebut harus dlupayakan pemeiiuhannya. Prince of Wales 
imemaUonal Business Forum mengungkapkan bahwa ada 5 pilar aktivitas dad CSR (Ancok, 2005: 
19-20): 

1. Building Human Capital 

Secara internal, perusahaan dltuntut mtuk mendptakan 5DM yang handal, secara ekstemal 
perusahaan dituntui untuk mdakukan pemberdayaan masyarakat, Wasanya melaiui community 
devetopmeot, 

2. Strerigtheriing economies 

Perusahaan dltuntut untuk tldak menjadi kaya sendlrl sementara komunitas dl llngkungannya 
miskJn. mereka harus memberdayakan ekonomi sekltar. 

3. Assesing Sodal Cheaon 

Perusahaan dltuntut untuk menjaga kefiarmonisan dengan mafyarakat sekFtar agar tkfak 
rnenlmtjulkan konflik. 

4. Encouraging Good Governance 

Dalam menjalankan bisnisnya. perusahaan harus menjalankan tato kelola Usms dengan balk. 

5. Protecting The Environment 

Perusahaan harus tiempaya menjaga kelesiarJan lingkungan. 

DIbawah Ini kegiatan-kegJatan CSR sesual dengan Triple bottom line, antara lain: 

T K H I M 
IteqioteiY CSft Trtp*e IkJttQft. Una 

Na mek Huatan 
1 Sosliii PeTOIdkan, pdaOhar, k n ^ u i a n , psrumahan 

2 Ekonomi KfwIrsuHhiiaiv kebmpok utalH ban^ma/untt miKro 
3 Lingkungan PpnghkjBuan, itMvneu tahan, w^golahMi, o'lmcaitan 

penguatan kelembag<un (secara interna], teimasuk kesejahteraan karyawan) kesejahteraan sosial, 
oiahraga. pemuda, vuanita, agama. kebudayaan dan sebagainya. 

D, KEUNTUNGAN PENERAPAN CSR BAGI PERUSAHAM4 

Gurvy Kavey mengungkapkan S manfaat utama CSR bagi perusahaan (Ancok. 200S: 24): 

1. Prontabilitas dan kinerJa finandal yang lebih kokoh misalnya lewat eflslensi lingkungan 

2. Meningkatkan akuntabllitas dan assessment dad komunitas InvestasL 

3. Mendorong komitmen karyawan karena mereka dJpert»atikan dan dihargai. 

4. Menuunkan kerentanan gejolak dengan komunitas. 

5. Mempertinggj reputasi dan corporate branding. 

Manfaat tersebut antara lain dapat meningkatkan penjualan dan saham dl pasaran. menguatkan 
posJsJ mefk, meningkatkan dtra dan pengaoih perusahaan, meningkatkan kemampuan untuk 
iTYenarlk, memoOvasi, dan menahan karyawan, mengurangl pergeiuaran operasionai, dan 
meningkatkan daya penank investor dan para anaksJs keuangan. 
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Pernyataan Kavey terutama dalam hal reputasi dan cryparate branding selaras dengan hasJl riset 
SWA yang menyatakan bahwa manfaal pelaksanaan program CSR bagi perusahaan yaitti: (Ancok, 
2005: 24-25) 

a. Memelihara dan meningkatkan dtra peoisahsan, 
b. Hubungan l>a'k dengan masy^-^u^r 

c. Mendukung Dperaslonal perusahaan 

(f. Sarana akulturasi pmjsahaan deng^ karyawan 

e. Memperoleh tuhan baku dan alat-alat untuk produksi periisahaan 

f. Mengurangl gangguan masyarakat pada operasional perusahaan. 

Keputusan mara]enxen perusahaan untuk melaksanakan program-program CSR secara 
berkelanjutan, pada da^amya mempakan keputusan yang [agonal. Sebab implementasi program-
program CSR dkiin menlmbulkan efek llngkarar emas yang akan dinlkmati oleh perusahaan dan 
seluruh staketnlderiiya, MeialU CSR, kesejahteraan dan kehidupan sosial ekorximl masyarakat 
lokal maupun masyar^cat luas akan lebih terjamln. Kondisi inl pada glllramya akan menjamin 
kelancaran seliauh proses atau akbvttas prodiJcO perusahaan serta pemasaran hasil-hasil produka 
perusahaan. Sedangxan terjaganya kelesLinan Lirtgkungan dan alam selain men|amirk keiancanin 
proses produksi juga menjamm ketersediaan pasokan bahan baku produksi yang diambir dah alam, 

Kesejahteraan masyarakat akan mendorong peningkatan daya beJI sehingga memperkuat daya 
serap pasar tertiadap output perusahaan, Sedangkan kelestanan faktor-faktor produksi serta 
kelancaran proses produksi yang terjaga akan meningkatkan eflsiensi proses produksi. Dua faktor 
tersebut akan irteningkatkan potensi peningkatan laba perusatiaan, Kemampuan perusahaan 
dengar sendlrlnya akan meningkat jika mmgalokasikan sebagian dad keurtungannya untuk 
membiayai berbagai akUvitas CSR di tahun-tahun berlkutnya. 

Manfaat penerapan CSR yang dilaksanakan dengan berlandaskan pada nilai-ixlar ebs telah banyak 
dmikmM ofen bertugal perusahaan mulUnasional dan negara negara Eropa. KesedUan 
penisaliaan-peruMhaan muranaskinal dari E n » a untuk menerapkan CSR aQs imsalif sendtn teiah 
memtiantu menciptakan deferensiasi pasar atas para pesaing mereka dari Jepang maupun AS. 
Selain Itu juga mpnunjarg upaya perusahaan dalam mengelola tenaga korja. menjaga kesetidan 
konsumen, mewujudkan kekuatan merek. mengurartgi biaya-blaya menjadi lebih rendah, menekan 
risiko sosiai dan bisnis. serta membangun kredibllltas usaha dl mate publik maupun investor 
saham. 

Karena itu para eksekutlf perusahaarY multlnasionai di Eropa semakin yakln bahwa perusahaan 
yartg memiHd klrterja sosial dan lingkungan yang semakin luiat akan mampu meraih kineoa yang 
leUh bale dtiendingkan perusahaan yang bdak memlliki kepedulian alas tangguogjawab soslalnya-
Adtdas. Nesbe, dan Vdkswagen hanya merupakan sedikit contoh perusahaan mulbnaslonaf dan 
Eropa yang berhasil memanfeatkan CSR untuk pengembangan janngan WsrJsnya-

Hat Ini se>alan dengan peneliban di Bursa Efek Indonesia terhadap emiten-emiten yang 
melaksanakan program-program CSR menunjukkan. kegiatan CSR temyata berbanding posltif 
terhadap kinerjfl perusahaan dan imbal has!! saham. Oleh karena CSR terdlrl dan rangkalan 
program yang rrwmperhatikan kepentlngan seluruh stakeholder perusahaan dalam jangka 
panjang. dengan demikJan CSR bdak dapat dipandang sebagai beban sosial melainkan Justru 
menjadi investasJ soslal perusahaan. 

Sebab daiam jarigka panjang manfaat poslbt dari prograrrk CSR yartg berkejanjuten akan 
menunjang aktivitas bfsnis perusahaan. Manfaat Jangka panjang Jni menirxjkafkan keyakinan para 
Investor di bursa efek atas prospek perusahaan a masa mendatang. Prospek yang posiof dengan 
sendirinya meningkatkan kemurigkinan dan peluang naiknye niiai investasi dl bursa efek yang 
dllakukan seat Ini, 

Paparan diatas menunjukkan bahwa banyaknya keuntungan posltif yang dapat dlterima balk oleh 
perusahaan maupun dengan para stakeholder begitu Juga dengan alam. Manfaat dari 
dllaksanakannya CSR dapat membuat semua makhluk dapat Ikul beiperan untuk menjaga bum!, 
Tuhan menganugerahkan bum! beseita Isinya untuk dirawat dan diieaankan. Maka dan itu setiap 
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aktivitas yarg dllakukan oleh perusahaan haruslah tetap menjaga ksadaan lingkungan dan soslal 
disekitamya. bukan hanya berfokus pada mencad keuntungan. Melalul kegiatan CSR, perusahaan 
Juga dapat meningkatkan pmHtabiktas yang Ingin dJcapai. 

E. TAHAPAN CSR 

Menuiut WlbHono (2007), teidapat em pal tahapan CSR, yaltu: 

1. Tahap perencanMn 

Tahap mi terdiri daif tiga langkah utama, yaltu Awareness Building, CSR Assessement, dan CSR 
Manual Building. Awareness Building merupakan langkah utaina membangun kesadamn 
pentingnya CSR dan komeitmen manajeman, upaya ini dapat tierupa seminar, lokakarya, dan 
Iain-Iain. CSR Assessement merupakan upaya memetakan kondisi perusahaan dan 
mengidentifikasikan asp^-aspek yang pertj mendapatkan prioritas perfiatian dan langkdh-
langkah yang tepat untuk membartgun slruktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan CSR 
secara eWtbf, langkah sefanjutrrya membarrgun CSR Mar̂ ual Building dapat mefalul 
berxtimarkjng, menggali dan referensi atdu meminta banttian Eenagd ahii independen dan Juar 
perusahaan. Pedoman inl dlharapkan mampu memberlkan kejelasan dan keseragaman poia 
piklr dan pola Undak seluruh eiemen perusahaan guna tercapalr^a pelaksanaan program yang 
terpadu, efektlf, dan ehsien. 

2. Tahap fmpleniantui 

Pada tahap inl terdapat beberapa poln yang penting diperhatlkan, yaltu pengorganLsasian 
(organizir>g) sumti? daya, penyusunan (staffing), pengarahan (direction), pengawasan atau 
koreksi (contrdJino), pdaksar^aan sesuai rericana, dan pedloian (evaluation) tingkat pencapaian 
tujuan, Tahap implementesi terdiri dan bga langkah uiama, yaitu sosJalisasi, pelaksanaan, dan 
internalisdsi. 

3. Tahap e v a t u a « l 

Tahap evaJuasi perlu dilakukan secara konslsten dari waktu ke waktJ untuk mengukur s ^ u h 
mana efektivitas penerapan CSR. 

4. Petaporan 

Pelapomn dlperiukan dalam rangka membarigun sistem informasl balk untuk keperiuan 
pengambilan kepulusan maupun kepeduan ketertiukaan tnfomasi material dan relevan 
mengenai perusahaan. 

F. tMPLEHENTASi CSR 

Implementasi CSR dl perusahaan dipengaruhl oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhl 
tersebut diantaranya adalah komilnien pimplrxannya, ukuran alau kematangan perusahaan. 
regulasi atau SLStejo ptspajakan yang diatur pemenntah dan sebagaiiiyi) (Wibisono, 2007). Merujuk 
pada (Said! flan abidir, 2004) ada empat model atau pola CSR yang umumnya diffirapkan oleh 
perusahaan dl Indone&a, yaitu; 

t. Keterlitiatan langsung, Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan 
menyelenggaraiian sendin kegiatan sosial atau menyerahkan aumbangan ke masyarakal tanpa 
perantara. Untuk menjalankan tugas inl, sebuah perusahaan biasanya menugaskan saiah satu 
pejabat senlomya, seperti o^porate secretary atau public affair manager atau menjadi baglan 
dari tugas pejabat public [elation. 

2. Melalul yayasan atau organisasi soslal perusahaan. Perusahaan mendlrlkan yayasan sendlrl dl 
bflwah perusaliadri atau grupnya. Modd Inl merupakan adopsi dari rnodel yang larim dJterapkan 
di perusahaan peasahaan dl negara ma|u. Biasar^ya, perusahdd i menywJWtan dana dwal, 
dana rutin atau dana abadi yang dapat digunakan secara leratur bagi kegiatan yayasan. 
Beberapa y3va:.*jri yarg didmkan perusahaan diantaranya adalah Yayasan Coca Cola Company, 
Yayasan Rjo Tinto (perusahaan pertambangan), Yayasan Dharma Bhakll Astra, 

3. Bermitra dengan phak Lain. Perusahaan menyetenggarakan CSR melaiui kerjasama dengan 
iembaga soslal/orflanlsasl non-pemerlnCah (NGO/LSM), InstansI pemerlntah, universltas atau 
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media massa, balk dalam mengelola dana maupun dalam melaksanakan kegiatan sosialnya. 
Beberapa lembaga sosial atau oraganisasi non-peroerlntah yang bekerjasema dengan 
pemsahaan dalam menjalankan CSR antara lain adalah Palang Merali Induiiesia (PMl), Yayasan 
Kesejairteraan Anak Indonesia (VKAI). Dompet Dhuafa, Inslansi pemenniah (Lembaga llmu 
Pengetahuan IndoneSa/UPl, Depdiknas, Oepkes, Depsos). unlversitas [Ul. ITB, IPB). media 
massa [DKK Kompas. Klta Peduli Indosiar), 

4. MenOukuFifj alau bergabung dalam sualu konaxslum. Penjsahaan Oirm mefidiniian, menjadi 
anggota atau menaukung suatu lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. 
Qlbandlivkan dengan model lainnya, pola ini lebdi t^rorlentasi pada pemberLan hibah 
penjsahaan yang bersifat "Mbah pembangunan". Pihak konsorsium atau lembaga semai^m 
itu yang dipercayal oleh pemsahaan-perusahaan yang mendukungnya secara pro aktif mencart 
mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan kemudlan mengembangkan program 
yang disepakat! bertama. 

Kehidupan masyarakat yang sejahtera merupakan kondisi yang Ideal dan menjadi dambaan setiap 
warga masyarakat. Oleh sebab itu. wajar opabila beitiagaj upaya dllakukan untuk mewujudkan 
kondisi tersebut. DJ samping Itu berbagai upaya Juga dllakukan untuk rrienghilanglan atau minima! 
mengantisipasl dan rntitgeliminasj faklor-tdktor ydng menghalangi pcncjipaian tdsebut seperti 
masalah-masalah internal dan ekstemal yang dapat mengaldbatkan korflik. 

Reaiitas yartg tldak diharapkan kemudlan mendorong dllakukannya perubahan dan perbaikan. Hal 
itu disebabkan karena dalam kehidupan masyarakat ddak pemah dijumpai kondisJ sejahtera yang 
absolut dimcina setiap kebutuhan masyarakat terpenuhi, Setiap masyarakat berperilaku sesuai nilai 
dan norma yang telah disepakati dan setiap baglan dari sistem soslal menjalankan fungsi 
sebagaimana dlharapkan. 

G. PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

Menurut Martin fieedman, dalam Henny dan Murtanto (2001) dfllam Kurrtarl dan Sullstyanl (2007). 
ada hga pendekalan dalam peJaporan kinerja sosial, yaitu : 

1, Pernerikuan SotJal (Sodal AudN) 

Pemenksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi, soslal dan lingkungan dari 
program-pfogram yang berorientBsi soslal dari operasi-operasi yang dllakukan perusahaan. 
Pemerlksaan soslal dilakukan dengan memhuai suatu daftar aktivitas-aktivitas perusahaan yang 
memiliki koiisekuen^ sosial, lalu auditor soslal akan mencoba rneiigesUmasi dan mengukur 
dampak-dampak yang dJtlmbulkan oleh aktJvltas-akbvltas ter^but. 

2. Laporan ScuLal (Sodal Report) 

Berbagai altemabf forrnat laporan untuk menyajlkan laporan soslal telah diajukan oleh para 
akademjs dan prakbsioner. Pendekatan-pendekatan yang dapat dipakal oleh perusahaan untuK 
melapufkaii aklivitai-aktivitas pertanggungjawaban sosiaJnya inJ .jJrangkjjm oleh Dritey dan 
Weygandt menjadi empat kelompok sebagai benkut (Henry dan Murtanto, 2001 dalam Kuntarl 
dan Sullstyanl, 2007): 

a. Inventory Approach 

Perusahaan mengkompilasikan dan mengungkapkan sebuah dattar yang komprehenslf dari 
aktivitas aktivitas soslal perusahaan. Daftar Inl harus memuat semua aktivitas soslal 
perusahaan balk yanq bersrfat posltif maupun riegatif. 

b. Cost Approach 

Pencahaan membuat daftar ohlMtBS-akDvitas so^aJ perusahaan dan mengu^gkapkan 
Jumlah pengefuaran pada masing-masing aktjviias tersebut. 

c- Program Manage-nent Approach 

Perusahaan tldan hanya mengungkapkan aktivilas-aktivitas pertanggungjawaban soslal 
tetapl Juga tujuan dari akHvftas tersebut serta hasll yang telah dlcapai oleh perusahaan 
sesuai dangan tujuan yang telah ditetapkan itu. 
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d. Cost Benefit Approach 

Pemsahaar mengungkapkan aktivitas yang memlJJki dampak sosial serta Waya dan manfaat 
dari aktivitas tersebut, Kesuiitan dalam penggunaan pendekatan Ini adaiah adanya kesulitan 
dalam mengukur txaya dan manfaat soslal yarig diakJbatkan oleh perusahaan terhadap 
masyarakat. 

3. Pengungkapan SosJaJ dalam Laporan Tahunan (Disdosure In Annual Report) 

Pengungkapan sosial adalah pengungkapan informasi tentang aktivitas perusahaan yang 
berhut>ungan dengan lingkungan sosial perusahaan. Pengungkapan sosial dapat dllakukan 
melalul berbagai media antara latn laporan tahunan, laporan intenm/laporan sementara. 
prospektus. pengumuman kepada bursa efek atau mdalui media masa. Penjsahaan 
cenderung untuk mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aktlvitasnya dan dampak 
yang dltimbulkan oleh perusahaan tersebut. 

H, REWARD BAGI KORPORAT YANO MELAKSANAKAN CSR 

I. Reward Financial Bag! Perusahaan 

a, Menurunkan biaya operasional perusahaan 

Perusahaan sebagai organisasi bIsnIs dalam skema operasionalnya membutuhkan energi dan 
sumber daya lalnrya. hal Itu mampu menyedot bJaya yang sangat besar sekali apablla tldak 
disjasati dengan cermat. CSR adalah suatu Inlsiatif yang harus dilakukan perusahaan untuk 
menekan bhaya operasional bisnis tersebut 

• Meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar 

• Menank calon investor 

- Pertumbuhan nilai pasar yang signifikan 

• Memlwat kesejahteraan karyawan lebih baik 

• Mencegah resiko dari dampak soslal 

» Mencegah nsiko dari dampak alam 

• Reward ron fincanoal bagi perusahaan 

Reward non finandal cenderung adanya pergerakan CSR dari suatu perusahaan yang 
mexghasilkan, tidak berbentuk uang tetapl bertentuk peningkatan kapasitas dan kapabiJitas 
perusahaan terseuut senzara kualitabf. hal ini tentu sangat menguntungkan bagi perusahaan 
itu sendlrl. Inb reward dark pelaksanaan CSR yang berslfat non finandal bagi perusahaan 
adalah "memperkuat reputasi perusahaan'. 

Ada 5 eiemen yang membantu proses **memperkuat reputasi perusahaan' yakni: 

• Kepercayaan 

• Kredibllltas 

• Responsibility 

• Akmtanbllttas 

• Mengelola risiko bisnis secara fedih tanggap dan terpednci. 

3.1.Z CSR BtDANG LINGKUNGAN 
Deflnlsi operasional CSR yang digunakan adalah bndakan yang mdampaiu kepatuhan kepada 
segala hukum dan peraturan yar>g berkaitan dengan bidang usaha perusahaan. untuk: 
1. Berkomltmen pada perliaku bisnis yang etis untuk meningkatkan kualltas hidup dari para 

pemangku kepentlngan. 
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3. Berkontnbusi pada keberianjutan aspek elainomi. lingkungan, dan sosial sebagai baglan dari 
proses pembangunan berkdanjutan 

CSR rnenumt World Business Coundl For Sustainable Development (W6CSD) merupakan suatu 
komltmen berkdanjutan dart dunia usaha untuk bertindak eiis dan memberlkan kontrlbusi kepada 
pengemtiangan ekonomi pada komonitas setempat ataupun masyarakat luas. bersamaan dengan 
peningkatan taraf hidup karyawan beserta seluruh keluarganya. 

Menurut ISO 26000 Karakterisbk dari Sodal Responbiilty adalah kemauan sebuah organisasi untuk 
mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan dalam pengambilan keputusan dan bertanggmg 
Jawab atas dampak dah keputusan sarta aktivitas yang mempengaruhj masyarakat dan 
lingkungan, 

Dalam ISO 26000 Sodal Responsibility mencakup 7 aspek utama. yaltu lata kelola organisasi, hak 
asasi manusia. ketenagakeijaan. lingkungan. praktek bisnis yang adil. isu konsumen setta 
keterlibatan dan pengembangan masyarakaL 

Dalam Global Impact terdapat lO prinsif utama dari 4 aspek bisnis yang bertanggung Jawab soslal 
dan berkelarrjutan. yaltu: 

Hak Asasi Manutia 

Prinsip 1 

Pelaku bisnis harus mendukung dan menghormati perllndungan terhadap hak asasi manusia yang 
diakui secara intemasionai, 

Prinsip 2 

Memastikan perusahaannya tldak terllbat dalam pdanggaran hak asasi manusia. 

Ketencoakcriaan 

Prinsip 3 

Pelaluj bisnis harus menjunjung tinggi kebebasan para karyawannya untuk berserikat dan 
mengadakan perundlngan. 

Prinsip 4 

Menghapus segala bentjk kerja paksa dan kerja wajib 

Prinsip 5 

Menghapus adanya pekerja anak secara efekbf 

Prinsip 6 

Menghapus diskriminasi yang terjadi pada pekerjaan dan Jabatan 

Unakunaan 

Prinsip 7 

Petaku bisnis harus mendukurrg tmdakan pencegahan terhadap pengrusakan lingkungan. 

Prinsip B 

Memiliki Inisiabf dalam mempromoslkan tanggung jawab lingkungan, 

Prinsip 9 
Mendorong pengembangan dan penyebaran teknologi yang ramah lingkungan. 

Ana KoRJDSi 

Prinsip 10 

Pelaku bisnis harus melawan korupsl dalam segala bentuk. termasuk pemerasan dan penyuapan. 
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Dari penelltian yang dilakukan oleh CECT di Indonesia, CSR memJlild beberapa tingkatan 
berdasarkan ruang Ungkup dan kompleksilasnya, yaitu : 

1. Kepatuhan terhadap semua hukum yang ada 

2. CSR dalam bentuk RlantTQpl 

3. CSR dalam hentuk Community Development 

4. CSR dln,cn^. î îiuŝ ihaan rrj<3,:gandung dampak negatif yang timbu! dari blsnlsnya dan 
meningkatkan dampak positif bisnisnya. 

5. CSR sebagai suatu sistem yang terintegrasi daiam perencanaan bisnis perusahaan (Radyati, 
201O) 

Berdasarkan tingkatan tersebut, perusahaan sangat dlanjurkan meJakukan kegiatan CSR yang 
melampaui kepatuhan terhadap semua hukum (beyond compliance). 

Dalam melaksanakan kegiatan CSR sangat dianjurkan perusahaan melibatkan komunitas setempat, 
sehingga kegiatan CSR tersebut menghasllkan dampak positif tidak hanya untuk InteFna! telapi 
Juga ekstemal perusahaan. Kegiatan pedibaian langsung komunitas dl wllaytih perusahaan berada 
selama ini dikenal dengan nama CD atau Comdev, 

Community Deveiopmeiit (CD) atau yang dikenal sebagai Comdev atau pengembangan masyarakat 
merupakan suatu proses yang dlrancang untuk mendptakan kemajuan kondisi ekonomi dan so&iai 
warga masyarakat melaJui partiapasi aktif. dimana pada akNmya akan menumbuhkan prakarsa 
dan kemandlrian masyarakat itu sendrri, 

Konsep CSR erat kaitannya dengan konsep pengemibangan masyarakat atau community 
devdopinent (Comdev), dimana Comdev merupakan baglon penbng delam proses implementasi 
kegiatan CSR. Sementara Tanggung Jawab Sosial Lngkungan (TJSL), sebagalmana termaktub 
dalam Pasal 74 UU No. 40/2007 tentang perseroan Terbatas merupakan kepatuhan perusahaan 
kepada peraturan sekto'al yang sudah ado-

T1SL berslfat v/ajib dimana dalam pelaksanaanya, perusaah harus mengacu kepada semua 
peraturan penindang-undangan dan peraturan lainnya yang berkaitan dengan lingkungan hidup. 
antara iain UU No. 32/2009 tentang Perlindungar dan Pengelolaan Ungkungan Hidup (PPLH); UU 
No. lS/2000 tentang Pengelolaan Sampah, PP No. 82/2001 tentang Pengendallan Pencemaran 
Udara. 

Setefah perusahaan melaksanakan seluruh T^SLnya; dengan meniatuhi segala hukum dan 
peraturan yang berlaku terkait dengan Jems usaha perusahaan tersebut. KLH sebagal institusi 
pemeiintah yang bertanggung Jawab dl bidang lingkungan, akan terjs mendorong perusahaan 
tersebut untuk melaksanakan kegiatan CSR bidang lingkungan, 

Apablla dijabarkan dalam sebuah gambar, hubungan antara CD, TJSL, dan CSR dapat dipetakan 
sebagai benkut: 

HUBUNGAW CD. TJSL DAW CSR 

Comniu'LilU 
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Dalam meroncafx^tan kegiaan CSR Wdang Lnokungan, perusahaan dapar memllih beberapa 
bfdang kegiatan CSR sebagai bertkur: 

1. CLEANER PROOUCnON (PRODUKSI BERSIH) 

2. ECO OFFICE (KANIDR RAMAH UNGKUNGANJ 

3. KONSERVASl ENERGI DAN SUMBER DAVA ALAM 

4. PENGELOLAAN SAMPAH MELALUI 3R 

5. RENEWABLE ENERGY (ENERGI TERBARUKAN) 

6. ADAFTASl PERU BAHAN TKUM 

7. PENDIDIKAN UNGKUNGAN HIDUP 

BeHkut adalah penjabaran singkat contoh dart maslng-masing bidang keyiatan CSR, Namun 
dcfnlkJan tidak menuCup kemungklnan bagi perusahaan untuk melakukan kegiatan CSR bldano 
lingkungan dl luar bJdang yang disebutkan di atas. 

L PRODUKSI B E R S m 

Fokus kegialan produksi bersih adalah etis^ensJ pef>ggunaan sumber daya. seperti : 

- Penghematan dsn peningkatan produkbvitas 

• Perurunan jumlah sampah. Umbah dan emlsl 

- Penurunan ekspldtasi penggunaan 

Pelaksanaan produicsi bersih sdaln dapat dllakukan secara intmial. Juga dapat dllakukan 
misalkan dengan cara membantu UKM (Usaha Kedl Menengah) menerapkan produksi berslh 
dalam kegiatan usahanya 

Upaya produksi bersih secara gads besar terdlrl atas : 

a. EfisiensI penggunaan bahan baku dan bahan pembantu 

Contohnya antara lain : 

EftsiensI penggunaan pulp di pembuatan kertas, eflsfenst periggunaan karec mentah dalam 
pembuatan bar dan eflsiensi penggunaan ^at pewarna dalam proses penawaran tekstil-

Indlkalor hasil terukur: 

- Jianlah bahan baku lerpakai/unit produk (m3 kayu/ton pdp} 

- Jianlah hmbah/unlt bahan baku terpakal (ton vsa kayu/mS kayu) 

b. Eflsfensl air 

Contohnya antara la)n: 

Eflslensi penggunaan air di prOMf pvtawamn teksbl, efisiensi penggunaan air dl proses 
penyamakan kulit dan upaya pemonflMtan kemball air limbah. 

Indlkator hasll teaikur: 

- Volume air te'pakai/jumlah produk (m3 alr/yard kain) 

- Volume llmbah cair/jumlah produk (m3 alr/yard kaIn) 

- Persentase volume air ler-daur ulang (rocycte) / volume air terpakal (%) 

- Persentase volume air ter-daur ulang (recydej / volume air limbah (%) 

c. Elisiensi eneitjl 

QMitohnya antara lain: 
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Efisiensi pembatiaran dl klin semen, eflsJensI penggunaan bahan baker dl boiler, 
penghematan IlKrtk meJalul penggunaan lampu hemat energi, dan co-generalion. 

Indlkator hasll terukur: 

- Konsumsl energl/unJt produk (KwhAon produk ateu m3 gas/lOOO produk atau liter 
solar/m3 produk) 

- Efisiensi eriergl/unil produk (Kwh/ton produk ateu m3 cas/lOOO produk atau ilter 
S0lar/m3 pioduk) 

- Persentasi efislensJ energi/ tol^ konsumsi energi sebeAxn upaya eJisiensr {%) 

d LTpaya pengelolaan llmbah di dalam perusahaan 

Upaya pengdol^n llmbah dapat dilakukan dengan; 

- PemlLahan llmbah trerdasarkan kategorl tertentu. 

Contohnya antara lain pemllatian limbah organlk dan non organik 

- Pengurangan llmbah 

Contohny antara lain pengurangan jumlah scrap baja dl pabrik besi baJa, recyde zat werna 
sisa di industrl taxstJIe, dan recovery solvent dan llmbah cair 

Indlkator hasl terukur: 

- Jui:iati iMnbah ter-daur ulang <m3 atau ton atau saCuan) 

- Petsertfase llmbah ter-daur ulang/jumlah total llmbah (%) 

- Persentase pcnurunan limbah / jumlah total limhah (%) 

- Jumlah penumnan limbah (m3 atau ton atau satuan) 

- Jumlah llmbah ter-recovery (m3 atau ton atau satuan) 

- Persentase llmbah ter-recovery/Jumlah total llmbah (%) 

Penerapan produksi bersih harus dl tekankan pada sustainabillty (keberlanjuian) sehingga 
bdak hanya bersifat sporadls dan sementara. Untuk Itu proses penerapan produksi terslh 
harus mdiputi: 

1. Kofntroen Mana jemen Puncak 

- Tersedianya objektive dan target ttrirait produksi bersfh dlperusrfiaan. 

- Teraedianya sumher daya rrianusta yanq bertanggung Jawab atas pelaksanaan upaya 
produksi tiersih (team produka bersih atau peoanggung Jawab produksi berslh) 

2. Perencanaan 

- Tersedlanya program untuk mencapai objective dan target produksi bersJh. 

3. Pelaksanaan dan Peiaporan 

' Tersedianya laporan secara peiiodik mengenai pelaksanaan dan pencapaian 
penerapan produksi berslh di perusahaan. 

4. SQndansasi atau Pembakuan 

- Teisedianya standard baru atau metode baro ateu prosedur baru sebagal pembakuan 
untuk menjamin upaya penerapan poxJuksl berslh yang sudah berhasi! dllakukan, 
beijalan secara konbnyu. 

- Tefsedianya peiaporan dan pemantauan secara beri<ala tentang hasil penerapan 
produksi berslh setelah pembakuan. 
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2. ECO OFHCE (KANTOR RAMAN LINGKUNGAN) 

Dengan mengadopsi knnsep Kantor Ramah Lingkungan dapat tercopai eflslensi tXaya, 
peningkatan prodLtoitas kerja dan terdpia lingkungan kantor yang berslh, sehflt, aman dan 
nyaman. 

Kanior Ramah Lingkungan memlliki 3 ruang llngkup,yaltu: 

- Peflengkapan dan peraJatan kantor 

- Energi dan AJr 

- Pengolahan sampah 

Beberapa kegiatan Kantor Ramah Lingkungan yang dapat dilaksanakan oleh perusahaan dalam 
kegiatan CSR adalah sebagal berlkut: 

a. MengJmplementasikan desain gedung green building dengan menggunakan passive solar 
energy dalam lingkungan keija, misalkan dengan mengubah atap gedung menjadi green 
root, dengan memtierlkan lanaman atau taman di atap gedung dan menggunakanlantet 
yang eco-frlendly seperti lantai dan bahw serat bambu. 

b. Melakukan penghematan kertas, seperti; menggunakan kertas pada kedua sisinya dan 
menggunakan standard kertas 70 gram. 

c Menggunakan alatdektnxilk yang hemat listTik dan air. 

d. Memasang dan merigguriakan toilet daigan allran kedl 

e. Mendukung perggunaan teknologi yang paling tepal dalam melakukan pengelolaan 
lingkungan, sepem sumur resapan, alat penakar hujan, PembangMt Ustilk Tenaga Surya 
(PL7S). 

f. Meningkatkan estetika lingkungan (landscape). 

g. Mendukung program ekoiabel, pengadoan barang dan jasa berbasls lingkungan (green 
procurement) da am pengadaan perlengkapan dan peralatan kantor 

h. Menanam tanaman yang tldak memerlukan penylraman terlalu sering, 

J. Memilah sampah dan mendaur ulang kertas bekaspalial. 

Indlkator yang dapat digunakan untuk mengukur kebeihasila/i kegiatan Kantor Ramah 
Lingkungan, antara aim 

- Berkurangnya tagihan air dan llstrik 

- Bsrkurangnya total penggunaan listrlk (Id/Vh) 

- Berkurangnya total penggunaan kertas (kg) 

- Berkurangnya total sampah yang dihaslkan (kg) 

Untuk pefaksanaan Kantor Ramah Lingkungan dapat mengacu pada dokumeri pengembangan 
Pelaksanaan Eco Office Kementdan Lingkungan Hidup, yang dlkeluarkan pada buJan Mel 2009. 

3. KONSERVASl ENERGI DAN SUMBER DAYA ALAM (SDAJ 

Konservds! energi dan SDA adalah suatu usaha dan kegiatan mengurangl penggunaan energi 
dan SDA atau terpellharanya keanekaragaman hayah baik yang dllakukan oleh kegiatan yang 
memprodiJcsi barang maupun jasa. 

Kor>servasl energi dan SOA dapat mengurangi proses eksiA>ras' dan ekspkvtasi SOA berupa 
banan bakar, bahan tambang mineral dan tiahan kimia B3 (Bahan fierbahaya dan Beracun) 
yang saat Ini Jumlahnya semakin terbalas. Selain itu konservasl energi dan SDA juga dapat 
meningkatkan keanekaragaman hayati yang dapat memberi pengaruh positif terhadap 
ekoslstem sehingga dapat nxenceqah bencana alam. 

Kegiatan CSR yang diiakukari dongan konsep KonservasI energi dan SDA dlmulai dari Identlfikasf 
peluang penerapan dan pengembangan metode ini. 
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Misalrya dalam penggunaan llslrlk dan bahan kimia, perusahaan melakukan perhltungan alau 
pendataan awal terhadap Jumlah pemakaiannya. Kemudlan menantukan upaya tertentu 
misalnya menggant alat kerla yang membutuhkan energi, bahan kimia dan air yang lebih 
sedlkit, sehingga dengan penggantjan alat kerja t e r ^ u t dldapat pengurangan penggunaan 
energi, bahan kimia dan atau air. 

E)eogan memperhalikan kondisi lingkur^an di sekNor keglaian/usaha d Q l M B n . dapat dicarl 
peluang untuk memperkaya keanekaragaman hayati di alam, bade melalculcan penghtjauan 
(penanaman pohon), pembudldayaan tenimbu karang, penangkaran hewan langka yang 
melibaEkan masyaraFiat sekitar set>agai mltra dalam menjalankan periindungari alam Ini. 

Beberapa kegiatan Konservas! Fnergi dan SDA yang dapat dilaksanakan oleh perusahaan dalam 
rangka CSR adalah sebagai bertkut: 

a, Melakukan kegiatan/upaya penghematan dalam menggunakan energi dan bahan bakar 
sehingga dapat mengurangl timbulnya Gas Rumah Kaca. 

b Melakiiia'i ke^ran/upaya penghematan dalam mengginakan air untuk kebutiiian 
dfxncsdk sepert MCK (Mandl Cud Kakus), termasuk melakukan pengguraan kemball (rHBe) 
dan daur ulang (recyde) terhadap limbah cair domestik sehingga terdapat penurunan 
jumlah pemakaian air btkJ. 

c. Melakukan kegiatan/upaya pengurangan (eUsiens!) bahan baku (SDA) sehingga terdapat 
penurunan penggunaan bahan baku, 

d. Mdakukan kegiatan/upaya rnengganti bahan baku yang tidak ramah lingkungan Menjadi 
bat^n Ramah Lingkungan 

e. Melakukan kegiaian/upaya dan akUvltas yang terkait dengan keanekaragaman hayah seperQ 
mdakukan pencatatan atas jenis biodivef^itv (Tanaman dan sdunjh jenis hirtirang termasuk 
serangga] sebelum dan s e ^ a h dllaksdnakan kegiatan perusahaan; kegiatan pertghFjauan, 
penangkaran fama, perllndungan flora, budldaya terumbu karang sehingga dapat 
mempertahankan dan atau meningkatkan Jumlah keanekaragaman hayati, 

f. Melakukan pendampingan masyarakat sebagal upaya menjaga zona perllndungan hutan. 

g. Melakukan peirberdayaan masyarakat desa hutan berkaiSn dengari peningkatan 
kesejahteraan dan lingkungan. 

h. Membuat tamankeanekaragarnan hayati 

I, Mdakukan perllndungan satwa dan pispa bersama masyarakat, pdesidhan penyu dan 
rehabllJtasI dan konservasi terumbu karang 

J. Mdakukan pembuatan sumur resapan dan penampungan air hujan 

k, Melakukan peladhan pembibltan tanaman bersama masyarakat. 

4. PENGELOLAAN SAMPAH MEUkUil 3 R 

Menurut UndangUndang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah: 

- Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hart manusia dan/atau proses alam yang berbentuk 
padaL 

- Pengelolaan sanxiah adalah kegiatan yang ^sCematls, menyeiuruh, dan berkesinambungan 
yang mdlputi pengurangan dan penanganan sampah. 

Keberadaan sampah dalam jumFah yang banyak ]ika tldak dikelola secara balk dan benar akan 
mmlmbulkan gangguan dan dampak tertiadap lingkungan. Saiah satu sdusi pengelolaan 
sampah, sebagafmana termaktub dalam UU No. lB/2008 tentang Pengelolaan Sampah adalah 
penerapan sistem 3R atau reuse, reduce, dan recyde (3R). Reuse berarti menggunaxan 
kemball sampah yang masih dapat digunakan untuk fungsi yang sama ataupun fungsi lainnya. 
Reduf*: herartl mengurangl segala sesuatu yang inengaklbatkan sampah. Recycle berarti 
mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang uiau produk baru yang tiermanfaat. 

LAPORAN Pendahuluan 3-14 



Beberapa kegiatan pengelolaan sampah rnelalui 3R dapat dtak^anakan adalah sebapai 
bertkut: 

a, Mdakukan identilikasi jenis sampah yang ada dl sekitar usaha perusahaan yang mencakup 
dari sumber sampah, sifat sampah dan bentuk sampah, 

b. Melakukan identifikasi sampah yang dihasllkan dark ekstemalitas perusahaan, 

c. Menyusun program pengdolaan sampah yang mengadopsJ Jenis sampah, eksternalllfls 
perusahaan, prlnsif 3R dan konsep tanggung jawab soslal dan lingkungan, 

d. Mengembangkan program pemberdayaan mdsyarakat mdalui peningkatan nklal ekonomis 
sampah. 

e, MelaksBnalan a»mmunlty based waste managementH seperti pemlllhan sampah bersama 
masyarakat dan pembuatan kompos bersama atau oleh masyaraLat 

f, Mdakukan pengembangan produk masyarakatmenggunakan konsep 3R. 

Indlkator yang dapat digurvikan unluk mengukur kebobasilan kegiatan per^jdolaan sampah 
melaiui 3R adalah: 

- Volume sampah yang dibuang ke TPA berkurarig 

- Sampah memiliki niiai ekonomis yang member! kesempatan usaha bagi masyarakat 

• Berkembangnya jsaha mandiri hertjasis daur ulang sampah 

5. ENERGI TERBARUKAN (RENEWABLE ENERGY) 

Energi terbanikan adalah energi yang diperoleh dari sumber yang dapat Oiperbahanji yang 
tersedia dk alam, seperti sinar matahan, angm, air dan geotbermal. Kegiatan Energi Tertiarukan 
yang dapat dilaksanakan oieh perusahaan adalah: 

- Menggunakan srniber enagj rertamkan dalam proses produksi, seperti Micro Hydro, Solar 
Cell, Turbin Angm, Bfogas, Biodkesel, dan etaool. 

- Membangun dan menyediakan sarana/infra struktur energi tertiarukan bagi masyarakat 

- Melakukan peneltian-penelrtian yang terkalt dengan pengembangan Energr Tertiaru. 

- Melakukan konva^l llmbah biologi menjadi sumber energr terbanikan 

• Memelihara ketefsediaan energi dan meningkatkan kualltas dan keanekaragamannya. 

- Melakukan upaya pengembangan energi atlemabf bersama masyarakat 

Kegiatan CSR yaig dilakukan dengan konsep Fnergi Terbarukan merupakan suatu bentuk 
tanggung jawab perusahaan terhadap alam dan lingkungan nidup, karena kegiatan inl 
mengurangl proses eksploiasi clan eksploitasi Sumber Energi Fossil yang saat in! jumlahnya 
semakin terbatas. Energi Terbamkan Juga dapat mengurangl dsn mencegah merYlngkatnya 
emisi penyebab gas mmah kaca yang dapat mempengaruhi pemtiahan rkiim globah 

Kegiatan CSR bfcang lingkungan dengan konsep energi tefte^ucan dlmulai dan kJentinkasl 
peluang pengembangan atau penditlan energi tersebut, Sebagai contoh suatu perusahaan 
yang berada di daerah yang Jauh dari penduduk. Perusahaan tersebut memirikl konsumen 
yang bnggal djsuatu daerah dekat dengan laut (ndayan) dengan kondisi kekurangan energi 
atau tielum mendapat janngan listrik. Akan tetapl daerah tersebut memiUkl kecepatan angin 
cukup besar yang potensial untuk dlkemtjangkan sebagal tenaga listnk. Dengan demikian 
maka^aerusahaan dapat mengembangkan energi angIn di daerah tersebut untuk memenuhl 
kebutuhan masyarakat akan llstrik. Penggunaan energi angIn juga tidak men'-^hulkan emlsl 
G}2 dan dalam jangka panjang dapat mengurangl kegiatan penambanga 
menggunakan bahan tambang dalam operasionalnya. 
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6. ADAPTASE PERUBAHAN IKUM 
Perubahan Ikiim merupakan isu yang sangat erat dengan lingkungan, Penjbahan Ikiim terjadi 
akibat pemanasan gloBal, dimana dampak negatif yang ditimbulkannya antara lain; teijadinya 
anomah cuaca yang berdampak pada kekeringen, curah hujan yang sangat tinggi, perubahan 
musim tanam dan angin rtbut serta teijadinya kenaikan muka air laut yang berdampak pada 
jRSlnj&i air laut, rob. dan banjir atau genangan air laut sehingga meningkatkan angka kejadian 
penyakit menular mdalui vektor nyamufc. 

Saiah satu upaya untuk mengatasi dampak negatif perubahan ikiim adalah melalul kegiatan 
Adaptasi Perubahan Jklim yaitu upaya menyesualkan bertJagai kegiatan terhadap terjadlnya 
perubahan ikllm. Upaya ini bertujusn unttik memlninialisasi dampak yang telah terjadi, 
menganlisrpasr resiko, sekaligus mengurangl biaya yang harus dikeloarkan akibat perubahan 
Ikllm. 

Fokus kegiatan dalam adaptasi perubahan ikllm antara lain adalah: 

1. Meningkatkan adaptive capacity dari stakeholder yang teniapar dampak perubahan Ikllm. 

- Perusahaan dapat melakukan penllaian kerentaran (vulneratXllty assesment) melalul 
"bantuan biava studi dan ilset kepada masyarakat atau pemda setempat dalam 

melakukan penilaian kerentanan terhadap perubahan IkJIm, 

' Perusahaan dapat melakukan upaya penyuluhan dan pelatlhan kepada masyarakat 
terkalt dengan upaya adaptasi perubahan ikllm. 

2. Mengurangl sevrnty (keseilusan) dan protiablllty (peluang) dampak yang terjadl. 

- Perusahaan dapat membantu pemerintah daerah dalam pembuatan tanggul pencegah 
masuknya air laut kedaratan, atau dengan penanaman pohon mangrove dlsepanjang 
pesisir pantai sebagai tanggul alaml. 

- Perusahaan dapat membantu pemeiiritah dan masyarakat dalam pengadaan dan 
pembinaan penanganan banjir dan rob, Instalasi atau perbarkan drairiase jalan termasuk 
pengadaan pompa untuk memompa air laut yang menggenangr jalan. 

- Perusahaan dapat melakukan riset teniang tata kota yang dapat menjadi masukan bagi 
pemerlntah dalam beradaptasr t^hadap kenaikan permukaan arr laut 

- Perusahaan dapat membantu masyarakat dan Pemerintah Daerah untuk membuat 
bai^kolam untuk menampung hujan dan membuat sumur resapam 

- Indlkator penerapan upaya adaplasi perubahan ikllm sebagai kegiatan CSR perusahaan, 

- Tersedlanya data mengenar anallsa dampak perubahan ikUm dan upaya adaptasi yang 
dibutuhkan. 

- Rencana upaya adaptasi perubahan Ikllm yang disepakati deh pemangku kepentlngan 
terkflit 

- Pencatatan pelaksanaan dan hasil pelaksanaan upaya adaptasi perutrahan Ikllm yang 
dapat disosiallsasikan kepada para pemangku kepentmgan. 

7. PENDIDIKAN UNGKUNGAN HIDUP 

Pendidikan lingkungan hidup adalah upaya mengubah perllaku dan sikap yang dilakukan deh 
bertiagal plhak ataii eiemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kesadaran masyarakat tentang rilai-nllai lingkungan dan isu permasalahan 
lingkungan yang pada akhimya dapat rrienggerakkan masyarakat untuk berperan akdf dalam 
upaya pdestarlan dan keseJamatan lingkungan untuk kepentlngan generasi sekarang dan yang 
akan datang. Dengan demikian, Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan kuno dari segaia 
upaya membangun kesadaran dan kepedulian tentang artt penbng dari pdestarlan lingkungan 
hidup. 

Sedangkan tujuan Perxlidikan Lingkungan Hidup antara lain mendorong dan memberlkan 
kesempatan kepada masyarakat memperoieh pengetahuan, ketrampllan dan sIkap yang pada 
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OktlATrya dapat fne-xunPuhkan kepedulian, luxnrtmen untuk rncHndungL memperbalkJ serta 
inemanlaatkan llngkuftgan Ndup secara bijaksana, tunA mendptakan pola pehlaku bam yang 
bersahabac derigari lingkungan hidup, mengembangkan edka lingkungan hidup dan untuk 
mempertiaiki kuaiites hidup, Setagaimana tujuan tersebut, iraka kebijakan Pendidikan 
Ungkungan Hidup disusun unluk mendptakan iklim yang rriendorong semua pihak agar 
berperan daiam pangembangar Pendidikan Lingkungan Hidup untuk pefastsrlan lingkurigan 
Ndup. 

Memperhatlkan konsep dan tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup maka membangun kesadaran 
merupakan tahapan penbng dari sebuah proses pardsipasl rnasyarakat untuk terllbat aktif 
dalam berbagai keglolan pelestanan lingkungan hkJup, Leblh dari sekedar disemlnasi 
pengetahuan dan keterampilan, Pendidikan Ungkungan ^Idup juga berfungsl sebagar media 
penting unluk meranamkan nllal-nilar dan norma-norma baru dalam hal Interaksi antara 
manusia dan lingkungan. Oleh k a r e n a n v » proses pendidikan yang menekankan metode dialogis 
akan letilh mampu mencapai tujuan pendidikan socwa efektif dan berkdanjutair serta 
menghindarkan konlUk yang bersifait dertrukDf-

Keberha&ilan pendldkan liiigkungan hidup Ini secara obyekbf dapat dinilai berdasarkan Indlkator 
besamya bngkat perubahan pehiaku sasaran terkait dj kebga ranah, yaitu : kesadaran 
(kognlDf), sikap (afektlf) dan tindakan (psikomotonk/aksi). Perubahan yang dimaksud 
sepatuiFiya dapat berkontrlbusi pada tingkat kateriibatan Individu/kelompok/kiimunltas sasaran 
yang bersangkutan dalam proses kegiatan yang bertujuan urtuk memperbaiki ataupun 
memelihara kuailtas lingkungan hidup. Perubahan yang dimaksud sepatutnya dapat 
berkontribusi pada tgigkat keterlibatan IndMdu/kdompok/komunitas sasaran dalam proses 
kegiatan yang bertujuan urftuk memperbaiki ataupun memelihara kualltas lingkungan hidup. 

Kegiatan pendidikan tidak dapat dllakukan secara slnc^t. tetat* harus berkelanjutan dan 
hoJislik. Selain itu perspekbt jangka panjang dan para pengglaT kegiatan CSft pedu leblh 
diutamakan danpada kepenijngan jangka pendek. 

2 U . CSR BIDANG CIPTA KARYA 
Pembangunan dl bidang Cipta Karya men^iakan saiah satu upaya untii^ meningkatkan taraf hidup 
masyarakat melaiui pert>aikan serta penirj^jkalan kualltas permuklman dari lingkungan. Bidang ini 
mencakup beberapa ruang lingkup sektorai yang membuka peluang kerja sama CSR antara 
perusahaan dengan Dlljen Opta Karya, yaitu Pengembangan Air Minum, Pengembangan 
Penyehatan Lingkungan PermukJman, Penataan Bangunan dan Ungkungan setta Pengembangan 
Permuklman. 

Namun, p^uang yang ada hanya dapat tennanfaatkan dengan balk Jika didukung oleh semua 
pihak terkait serta kesiapan dan komltmen perusahaan selaku pelaksana CSR dalam 
mengembangkan program-program dl bidang CIpta Karya. Bidang Kegiatan yang Bisa 
DiketjasamaKan 

A. SEKTOR PENGEMBANGAN AIR MINGM (PAM) 

Pada sistem penyeqiaan air minum, kegiatan yang ditawarkan untuk kerja soma CSR aoalah 
sebagai berlkut: 

1. Air Baku 

a. Kegiatan untuk rriendapatkan air baku sesuai dengan Jenis sumbernya adalah: 

- Pembangunan brorKaptehng/bangunan penangkap 

- matflBlr 

- Pembangunan Intake {sumber air pennukaan) 

- Pembar>gunar sumur bor (sumber air tanah) 

b, Pemljargunan bakpenampung/reservoir air baku 

C- Pengadaan dan pemasangan pipa transnusl air baku 
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2. Pengolahan Air Mirum 

a. Pembangunan instalasi pengoiaiian air minum 

b. Pembangunan reservoir fllr minum 

3. TransmJsl Air Minum 

a. Pengadaan dan pemasangan pompa liansmlsl air mmum 

b. Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi atr minum 

c. Pembangunan bakpeiepascekan 

4. Distrlbusl Air Minum 

a. Pembangunan reservoir distribusi 

b. Pengadaan dan pemasa.Kjan pompa dlstribusl 

c Pengadaan dan pemasangan janngan pipe dlsblbusl 

d Pengadaan dan pemasangan sambungan rumah 

e. Pengadaan dan pemasangan hidran umum 

B. SEKTOR PENGEMBANGAN PENYEHATAN LINGKUNGAN 

1 . Pemukiman (PPLP) 

Sektor PPLP terdlrl dari 3 ttjga) subsektor yaiiu Persampahan, Air Umbah, dan Drainase, 
dirtvina kegiatan yang dapat ditawaikan untuk ketiga siA&ektur tefsebut adalah: 

1. Subsektor persamp^n 

a. komponen PengumpuJan dan Pengangkutar ke Tempat Penampungan Sementara 
OPS) 
- Pengadaan tempat sampab-sampah seperti bin dan tong sampah 

- Pengadaan gerobak sampah, becak motor sampah, minJ buck untuk peogumpulan 
dan pengangkutan. 

- Pembangurian TPS 

b. Kompqnen Pengangkutan ke Tempat Pemro sesan Akhir 

- Pengadaan loader 

- Pengadaan dump truck, arm roil buck, trailer truck, cfan compactor tnrck 

c Komponen Pengolahan 

' Pemt>angunan tempat penuosesan akhir 

- Itemtiangunan instalasi pertgomposan 

- Pengadaan mesin pemllah sampah dan daur ulang 

2. Subsektor air limbah 

Pengolahan air limtiah dibagi menjKJi 2 (dua) sistem, yaitu sistem off site (pengolahan 
terpusat) dan sistem on sAe (pengolahan setempat) 

a. Kegiatan pengolahan sstem off site: 

- Pembangunan instalasi pengolanan air hmbah (skala kota/komunal) 

- Pengac^an dan pemasangan pipa/saluran air fimbah (skala kota/komunal] 

- Pengadaan dan pemasangan samtujngan rumah (skala kota/komuna!) 

b. Kegiatan pengolahan sistem on site: 

- Pembangunan MCK 
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- Pembangunan tangki sepdk komunal 

- Pembangunan Instalasi pengolahan lumpur tlnja (IPLT) 

- Pengadaan tnjk tJnja 

3. Subsektor drainase 
Kegiatan pembangunan prasarana <ldn urana drainase terdin dari bangunan' 
bangunan sebagai berlkut: 

a. Pembangunan prasarana dan sarana drainase baru: 

- Saliran terbuka dan tertutup 

- Bangunan persJlangan: gorong-gomng, dan siphon 

' Bangunan terjun 

- Tanggul 

- Bangunan penangkap paslr 

- Pintu air 

- Kdam retensi 

- Porrpa dan rumah pornpa 

- Trash Rack 

- SuTTiur resapan dan kolam resapan 

b. Rehablltasi/narmallsasl/penlngkatdn Jarlngan drainase /ang ada 

C. S E K T O R P E N A T A A N B A N G U N A N DAN U N G K U N G A N 

Kegiatan yang dapat drkeoasamakan antara lain: 

1. Penyediaan prasarana dan sarana untuk Ruang Terbuka Hijau 

2. Revitarisaslkawasan sejarah/tradisional 

3. Pembangunan sarana dan prasarana pemukiman tradlslonal 

D. S E K T O R P E N G E M B A N G A N P E R H U K I M J C N 

Kegiatan yang dapat drkeoasamakan antara lam: 

1 . Penataan kawasan perkQlaan; 

- Pembangunan prasarana dan sarana peningkatan lingkungan permuklman kumuh 

- Pembangunan prasarana dan sarana peningkatan lingkungan pennuklman baru 

2. Penataan kawasan perdesaan: 

- Pembangunan sarara dan prasarana kawasan perdesaan potEnsW 

12. METDDDLOGI PENVUSUNAN 
Metodolosi penyusunan Identfflkasi SCR di Kabupaten Lamongan, sebagal bertkut: 

1. Tahap Perstapan 

Pada lahap ml dOalujkan persJapan admlnistrasl yang dibullMM di d r i m IMWodon 
klenoflkasi CSR yarig ada di Kabupaten Lamongan. Kegiatan yang d W n i a n dWam benhjlt aunt 
menyurat 
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2. Tahap JdenUfLkasI 

Pada tahap Ini kegiatan dilakukan yang meliputi : 

- Identifikasi potensi dan permasalahan Kabupaten Lamongan, befikul fssue-lssue strategis dl 
Kabupaten Larnongan 

- Tdentnkasi perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten t-omangan tHik yang sudah 
menerapkan CSR maupun yang bdum melakukan CSR. 

- Tdenhftkasl program-program CSR yang sudah diterapkan di Kabupaten Lamongan berlkut 
lokasi dan kegiatan yang sudah dilakukan 

' Mengundang pa'a penqusaha untuk memberlkan inrormasL terkait langgungjawab sosial 
yang telah flilakukar, maupun yang akan dilakukan terhadap Pemennlah Kabupaten 
Lamongan 

Kegiatan Im dapat dilakukan dengan melakukan survey data sekurvTer terhadap Instansi, dinas 
terkait termasuk perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten Lamongan maupun survey 
Iapangan dengan rrenyebarkan kuesdoner yang dibaglkan pada perusahaan-perusahaan yang 
ada dl Kabupaten Lamongan 

3. Tahap Kompiiasi dan TabulasI 

Data-data yang dkbpat dari hasil survey lapangao maupun sekunder, sdanjutnya djtabulasi 
dataiTi bentuk label, peta dan uralan yang sdurohhnya dikompilasi menjadi satu laporan yang 
memudt gambaran umum Kabupaten Lamangan termasuk potensi dan permasalahan serta 
Issue-issue strategis yang mengemuka, perusahaan-perusahaan yang beroperasi di Kabupaten 
Lamongan, perusahaan-perusahaan yang sudah menerapkan CSR serta program-program dan 
kegiatan tanggungjawab sosial yang sudah dilakukan dl Kabupaten Lamongan 

Untuk lebih Jelasnya kerangka pikir penyusunan Identifikasi CSR dl Kabupaten Lamongan 
sebagaimba Bagan B e n l ^ ini: 

Bagan 3.1. 
Karangka Pikir Penyusunan Identirikaai CSR di Kabupaten Lamongan 

iDEKTfFlKASI PERUSARflAN 
PERUSAHAAN TANS AD 
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RENCANA KERJA DAN 
JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN _ 

4.1 RENCANA KERJA 
1. Tahap Perslapan 

Pada tahap Inl dilakukan petsiapan admlristrasi dibutuhkan dl dalam melakukan 
Identilikasi CSk yang ada dr Kabupaten Ldmongan. Kegiatan yang diakukan dalain bentuk surat 
menyurat dan membutuhkan waktu kurang lebih 1 mmggu 

2. Tahap Idennnkasi 

Pada tahap mi kegiatan yang drfakukan mdipuQ : 

- Idenbflkasr potensi dan pennasaiahan Kabupaten Lamongan, benkut issue-issue strategis dl 
Kabupaten Lamcngan 

- Identifikasi perusahaan-perusahaan yang ada dl Kabupaten lamongan balk yang sudah 
menerflpkfln CSR maupun yang belum melakukan CSR. 

- Identifikasi programiirogram CSR yang sudah diterapkan di Kabupaten Lamongan berikut 
lokasi dan kegiatan yang sudah dilakukan 

- Mengundarig para pengusaha untuk memtienlLari infoiTnasi terlcaft tanggingjawab sosial 
yang tdah dilakukan, maupun yang akan dilakukan tertiadap Pemerintah Kabupaten 
Lamongan 

Kegiatan iru dapat dilakukan dengan melakukan survey data sekunder tertiadap instansi, dinas 
terkait termasuk perusahaan-perxjsahaan yang ada di Kabupaten Lamongan maupun survey 
fapangan dengan menyebarkan kuestioner yarig dibagikan pada penjsahaan-perusahaan yang 
ada di Kabupaten Lamongan. Kegiatan Inl dllakukan kurang lebih selama 2 (dua) Bulan 

3. Tahap Koropilasi dan TabulasI 

E^ta-date yang didapat dart hasil survey Iapangan maupun sekunder, selanjutnya ditebulasl 
dalam benluk tabel peta dan uraian yarig sdutuhhnya dikompilasi menjadi satu laporan yang 
mefnuat gambaran umum Kabupaten Lamongan termasuk potersi dan permasdl^n serta 
issue-issue strategis yang mengemuka, perusahaan-penjsahaan yang beroperasi di Kabupaten 
Lamongan, perusahaan-perusahaan yang sudah menerapkan CSR serta program-program dan 
kegiatan tanggungjdwab sustal yang sudah dllakukan di Kabupaten Lamongan. 

Serara pararel kegiatan ini dilakukan ber^maan dengan data yang di dapat dan Iapangan baik 
berupa date primer maupun data sekunder, Waktu yang dibutuhkan kurang leblh 2 (dua) bulan. 

il JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan Penyusunan Dokumen Identifikasi C5R sesuai dengan TOR adalah 4 (empatj buian 
(ertiitung sejak dkeluarkannva SPMK. Masrig-masmg rahapan kegiatan yar>g akan dilakukan dalam 
Identifikasi CSR dl Kabupaten lamongan, sebagalmana tedihatpaoa Tabef 4.1, 
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Tabd 4 . 1 . 
JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

naWnFIKASl C S R D I KABUPATEN LAMONGAN 

4.3 KOMPDSISI TIM DAN PENUGASAN 
Dl dalam pelaksanaan pekerjaan Penyusunan Identifikasi CSR, konsultan membentuk beam 
pelaksana pekerjaan yang terdlrl dari lenaga-tenaga ahll yang profesaona!, berpengalaman sesuai 
dengar, bldangnya dengan dibantu oleh tenaga-tenaga yang professjoral. Stiuktur organisasi yang 
dibentuK dilakukan derigarY tujuan agar peker^n yang ditaksamkan oleh konsultan dapat 
dilaksanakan dengan balk, tepat waktu dan sesuai dengan harapan peTiben peker|oan 

Sikap proresJona! konsultan ditunjukkan bdak hanya pada kemampuan indlvklu personll dalam 
menjalankan tugas dan tanggungjawahnya, tetupi juga kemampuan dalam mensinkronkan tugas 
dan tanggungjawabnya dengan tugas dan tanggungjawab personil lainnya dalam tlm, Sdain 
kemampuan individu dan bm, kemampuan seorang Team Leader mengkoordlnasi, mengendallkan, 
mengeioia dan menguasai terhadap lingkup pekerjaan dan mengenall seluruh permasalahan 
pekeoaan yang ada di satuan wilayah keoany^ serta mampu mendislnbusikan/mendelegasikan 
tugas dan peran dengan baik kepada staf yang dpimpmnya adalah suatu hal yang dipedukan 
dalam melaksanakan proyek. Secara lebih nnd, Tim yang akan dibentuk oleh konsultan untuk 
Penyusunan Idendfikasi CSR di Kabupaten Lamongan, sebagai berikut: 

Tenaga Ahli: 

1. KetUB tim (team leader) dlsyaratkan minimal S i Planoiogi, lulusan unlversitas/perguruan 
tinggi negen atsu yang telah disamakan, berpengalainan d^am pelaksanaan pekeijaan 
penyusunan Iberbflkasi CSR sekurang-kurangnya 4 Shun, mempunyai sertlfikat keahllan 
(SKA). Dengan jumlah orang bUan : 4, 

2. Tenaga Ahli Ekonomi, disyaratkan minimal S i EkorTom Pembangunan, lulusan 
universltas/perguruan tinggi negeri atau yang telah disamakan, berpengalaman dalam 
pelaksanaan pekerjaan penyusunan IdenbFikasI CSR sekuran9-<urangnya 4 tahun, dengan 
Jumlah orang bulan : 2 
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Tenaga Penunjang : 
1. Tenaga Suivevor sebanyak 2 (dua) orarg dengan jumlah orang bulan ; 1 bulan 

DaJam slruttur organisaslnva, konsultan akan membagi ke dalam 2 (doa) Jenis hubungan yallu: 

1. Hubungan Struktural/Komando, Hutxragan konando/stnjktural Terjadi anlara Team leader 
dengan Tenaga atiW. maupm hubungan koordinasl Internal. 

2. Hubungan Kcxinjinasl EkstemaL Hubungan Inl terjadi antara Tlm Konsultan dengan Pihak 
Pemberl Pekerjaai, 

Secara rincl struktur organisasi Penyusunan Idenhflkesi CSR Kabupaten Lamongan, dapat dllihat 
pada Bagan 4.1 dan Bagan 4.2.. 

Bagin 4.1. 

?rouanufl ohganisasi 

T E A M L E A D E R 

TENAGA AHU 
(TA, EKONOMI PEMBANGUHAN) 

TENAGA PENDNJANG 
(SURVEYOR) 

HUSUNGjUI kerja DENOAN pihak PEMBEHI PEKCiUAAN 
PonyuiurHii IdviUnkAU CSR 

Biptwria K ih i»ten Lamonon 

PEJABAT PEMBUAT l n i 
KONITHEN 

n n TEKNis 

INSTANSI/DlftAS TERKAIT KAD, 
LAMONGAN YANG BERTINDAK 

SEBAGAI TIM TEKNIS 

TOKOH MASYARAKAT, SWASTA. Il - -
• X - l>PK,i^;DLL 
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4.4 JADWAL PENUBASAN TENAGA AHLI 
SesLial dengar aturan vang tHrcarium dalam TOR, maka dalam menangani pekerjaan Penyusunan 
Dokumen Identifikasi CSR Kabupaten Urrxingan, jadwal tenaga afiLl sebagai team perencana 
sebagai benkut: 

T*M 4.2. 

Penyusunan E d « n O n i i M l CSn Ubi^Mten LamongsA 

1 2 3 4 
1 T e u n L w i l r 1 T e u n L w i l r 

^ 2 Ahit FluHBinl J 2 Ahit FluHBinl 
f 1 

3 3VrvvvQr-A 

4 

4 - 4 


